BAB III
KAJIAN STRUKTURAL

Bab ini diawali dengan uraian sekuen drama A/-Khatam, peristiwa demi
peristiwa dapat diketahui secara detil dalam urutan sekuen di bawah ini. Urutan
sekuen yang diuraikan berdasarkan urutan babak dalam drama Al-Khatam.
Adapun tokoh-tokoh yang berperan dalam drama yaitu ‘Abdullah bin Faraj,
selanjutnya disebut ‘Abdullah, Harun ar-Rasyid (Harun), Ahmad Sabbiy
(Ahmad), Hajah Khadijah al-Hamawiyah (Hajah), Aminah dan Zubaidah.

3.1 Sekuen drama A/ —Khatam
1. Pertemuan ‘Abdullah dengan Hartin di Istana untuk menyampaikan amanah
Ahmad atau putra Hartn. Pertemuan tersebut ‘Abdullah menceritakan sosok
Ahmad.
1.1 Ahmad tinggal di Basrah
1.2 Pemberitahuan ‘Abdullah bahwa Ahmad telah wafat
1.3 Ahmad wafat ketika berusia 20 tahun
1.4 Perawakan Ahmad tinggi, dadanya tegap dan bertubuh kurus
1.5 Ahmad sangat mirip dengan Harun.
1.6 Ahmad tinggal bersama Hajah.
1.7 Hajah merawat Ahmad sejak kecil
2. Permintaan maaf ‘Abdullah kepada Hartn karena tidak mengetahui bahwa
Ahmad putra Haran.
3. Pemberitahuan ‘Abdullah kepada Hartin bahwa Ahmad seorang kuli bangunan.
4. Kesedihan Hariin atas nasib putranya.
5. Penjelasan ‘Abdullah ketika ingin memperbaiki rumah, ia pergi ke barak dan
bertemu Ahmad.
5.1 Cerita pertemuan‘Abdullah dengan Ahmad kepada Hartin.
5.1.1 ‘Abdullah bertemu Ahmad di barak.
5.1.2  ‘Abdullah mempekerjakan Ahmad.
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5.1.3 Persyaratan yang diajukan Ahmad kepada ‘Abdullah sebelum
bekerja.
5.1.4 Kepercayaan ‘Abdullah dan teman-temannya kepada Ahmad.
5.1.5 Permintaan Ahmad untuk bekerja kembali dengan ‘Abdullah agar
ia tetap dapat bersedekah di bulan Ramadhan.
5.1.6 Kondisi kesehatan Ahmad memburuk.
5.1.7 Permintaan Ahmad kepada ‘Abdullah agar mau mengantarkannya
ke rumah Hajah.
5.1.8 Pesan Ahmad kepada ‘Abdullah untuk memberikan cincin ibunya
yang bernama Aminah kepada Hartin.
5.1.9 Nasihat Ahmad untuk Hartin disampaikan oleh ‘Abdullah.
6. Kesedihan Harin atas nasib putranya, Ahmad.
7. Kesedihan Zubaidah melihat keadaan suaminya, Hartn.
8. Pernyataan Zubaidah bahwa Ahmad telah memilih kehidupannya sendiri.
9. Penyesalan Hartin karena menolak nasihat putranya.
10. Pertanyaan Zubaidah kepada Hartin mengenai kesanggupannya menjalankan
nasihat Ahmad.
11. Ketidakmampuan Harin mengikuti keinginan Ahmad membuatnya lupa diri.
12. Penjelasan Haroin kepada Zubaidah tentang sebab kepergian Ahmad dari
istana.
12.1 Hartin tidak menuruti nasihatnya untuk meneladani kepemimpinan
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz.
12.2 Hartin mengasingkan Ahmad dari orang-orang istana.
13. Penjelasan Zubaidah bahwa Ahmad telah mempengaruhi pikiran orang-orang
sehingga berubah pandangan terhadap Hartn.
14. Tuduhan Hariin bahwa Zubaidah telah menghasutnya karena takut Ahmad
yang akan dilantik Hartin menjadi khalifah menggantikan putra Zubaidah.
15. Penjelasan Zubaidah bahwa Ahmad adalah seorang zahid sehingga tidak akan
menerima jabatan kekhalifahan.
16. Keinginan Hartin untuk menziarahi makam putranya dan istrinya Aminah di

Basrah.
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17. Kegelisahan Zubaidah terhadap suaminya ketika pergi mengunjungi Hajah,

akan membuat khalifah mengenang cinta istri pertamanya.

18. Kesedihan Hariin ketika menziarahi makam anak dan istrinya di BaSrah.

19. Penyamaran Hartin dari sosok Khalifah.

20. Kepergian Hartn dan ‘Abdullah ke rumah Hajah.

21. Pertemuan Hartin dan ‘Abdullah dengan Hajah.
22. Kekhalifahan Hartin diketahui Hajah.

23. Penjelasan Hajah mengenai sosok Aminah.

23.1 Kisah Aminah disampaikan Hajah kepada Haran.

23.1.1
23.1.2

23.1.3

23.14

23.1.5

23.1.6
23.1.7

23.1.8
23.1.9

23.1.10

23.1.11

23.1.12

23.1.13

23.1.14

Aminah datang kepada Hajah dalam keadaan hamil.
Aminah hidup seorang diri di luar Bagdad tanpa sanak
saudara.

Aminah meminta izin kepada Hajah agar diperbolehkan
tinggal bersamanya sampai kelahiran putranya.

Kasih  sayang Hajah  terhadap ~Aminah  hingga
menganggapnya sebagai putrinya sendiri.

Prasangka Hajah bahwa Aminah adalah seorang wanita
yang berdosa sehingga ia ingin bertaubat.

Kelahiran putra Aminah.

Penitipan putra Aminah kepada salah seorang pekerja
bangunan.

Pemberitahuan Aminah tentang sosok ayah Ahmad.
Pemberitahuan Aminah tentang suaminya mengejutkan
Hajah.

Pengakuan Harin sebagai pedagang kepada keluarga
Aminah.

Kepergian Hariin setelah menikahi Aminah.

Kekhalifahan Hariin tidak diketahui Aminah.

Amanah Aminah kepada Hajah untuk menyimpan cincin
pemberian Hartin hingga Ahmad dewasa.

Meninggalnya Aminah.
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24. Penjelasan Hajah mengenai keinginan Ahmad untuk menemui ayahnya di

istana.

24.1 Kisah kepergian Ahmad ke istana.

24.1.1

24.1.2
24.1.3
24.1.4

24.1.5
24.1.6
24.1.7
24.1.8
24.1.9
24.1.10
24.1.11

24.1.12
24.1.13

Permohonan Ahmad kepada Hajah untuk menemui
ayahnya.

Kekhawatiran Hajah terhadap Ahmad.

Rasa pengertian Ahmad terhadap Hajah.

Kepergian Ahmad untuk menasehati ayahnya agar menjadi
sosok khalifah yang baik.

Kepergian Ahmad diizinkan oleh Hajah.

Rencana pemberian kekuasaan oleh Hartin kepada Ahmad.
Kekaguman Ahmad pada sosok ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz.
Nasehat Ahmad kepada ayahnya.

Kekecewaan Ahmad terhadap ayahnya.

Kepergian Ahmad dari istana.

Usaha pencarian Ahmad oleh para pengawal istana yang
diutus Hartin.

Kegagalan para pengawal istana dalam pencarian Ahmad.
Kedatangan ‘Abdullah ke istana dengan membawa kabar

tentang Ahmad.

24.2 Cerita tentang peristiwa yang dialami Ahmad ketika di istana.

24.2.1

24.2.2
2423

2424

24.2.5

Kesedihan =~ Ahmad karena ayahnya tidak mau
mendengarkan nasihatnya.

Hartin mengasingkan Ahmad.

Kesabaran  dan  ketenangan  Hajah  menghadapi
permasalahan Ahmad.

Kekhawatiran Ahmad terhadap ayahnya yang hidup penuh
duniawi.

Nasehat Hajah kepada Ahmad untuk selalu mendoakan
ayahnya.

25. Prasangka Hariin bahwa Ahmad sangat membencinya.
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26. Penjelasan Hajah bahwa Ahmad sangat menyayangi dan menghormati

ayahnya.

26.1

Cerita Hajah mengenai pengorbanan yang dilakukan Ahmad untuk
ayahnya.
26.1.1 Sepanjang hari Ahmad melakukan ibadah.
26.1.2 Kekhawatiran Hajah terhadap kesehatan Ahmad.
26.1.3 Saran Hajah kepada Ahmad untuk meninggalkan
pekerjaannya sebagai kuli bangunan.
26.1.4 Keinginan Ahmad wuntuk selalu bersedekah selama
hidupnya.

27. Pertanyaan Hajah kepada Hartn

27.1
27.2
27.3

Awal pernikahannya dengan Aminah.
Alasan Hariin meninggalkan Aminah.

Tujuan kembalinya Hariin ke BasSrah.

28. Ungkapan kisah perjalanan hidup Harin kepada Hajah.

28.1
28.2
28.3
284

28.5
28.6
28.7
28.8

28.9

28.10
28.11

Aspek religiusitas...,

Kegemaran Hartin berkuda mengelilingi kota.

Kunjungan Hartin ke rumah seorang wanita untuk meminta minum.
Kekaguman Hariin akan sosok wanita tersebut.

Pengakuan Hariin kepada keluarga Aminah bahwa ia adalah seorang
pedagang yang nomaden.

Pernikahan Hartin dan Amtnah secara sembunyi-sembunyi.
Kembalinya Hariin ke istana.

Perjodohan Hartin dengan anak pamannya yang bernama Zubaidah.
Jabatan kekhalifahan setelah al-Mahd1 (ayah Hartin) diberikan kepada
Harun.

Kesibukan Hariin setelah menjadi khalifah membuatnya lupa pada
Aminah.

Kerinduan Hariin pada Aminah.

Kedatangan Hartin di rumah Aminah.

28.11.1  Janji Hartn tidak akan meninggalkan Aminah.

28.11.2  Aminah terkejut karena suaminya telah memiliki istana di

Bagdad.
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28.11.3  Ajakan Hartin kepada Aminah untuk tinggal bersamanya di
istana.
28.11.4  Penjelasan Hariin bahwa istana tersebut adalah warisan
ayahnya.
28.11.5  Meninggalnya ayah Hariin tidak diketahui Aminah.
28.11.6  Keyakinan Hariin bahwa istrinya mengetahui kematian
ayahnya.
28.11.8  Nama al-Mahdi sebagai ayah Hariin mengejutkan Aminah.
28.11.9  Kekhalifahan Hartin mengejutkan Aminah.
28.11.10 Kesedihan Aminah.
28.11.11 Kekhawatiran Aminah jika suatu saat Hartn akan
meninggalkannya.
28.11.12 Janji khalifah bahwa ia tidak akan mengingkari cintanya
pada Aminah.
28.11.13  Penolakan Aminah tinggal bersama Hariin.
28.11.14 Keraguan Hariin dapat mengajak istrinya ke istana.
28.11.15 = Keinginan Aminah bercerai dari Hartin.
28.11.16 Penolakan Harin.
28.11.17 Rencana pengiriman pengawal istana oleh Hariin untuk
membawa Aminah ke istana.
29. Pengutusan pengawal yang akan membawa Aminah ke istana dipertanyakan
Hajah.
30. Penyesalan Hartin karena tidak segera mengirimkan pengawal untuk
membawa Aminah.
31. Kehamilan Aminah diketahui Hariin.
32. Kekhawatiran dan penyesalan Hartin karena tidak berada di sisi Aminah.
33. Doa Hajah untuk Aminah.
34. Keberadaan Aminah di rumah Hajah tidak diketahui Hartn.
35. Penegasan Hajah kepada Hartin bahwa cinta Aminah begitu besar kepada
Harun.
36. Pernyataan Hajah kepada Hartin bahwa segala kejadian merupakan takdir

Allah.
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3.2 Tema Drama Al-Khatam

Tema ialah persoalan yang menduduki tempat utama dalam karya sastra.
Drama berjudul “Al-Khatam” atau “Cincin” ini mengandung tema tentang
penyesalan hidup. Judul drama ini sangat sederhana tetapi makna yang
terkandung sangat dalam. Melalui judul ’Cincin” sebuah konsep sentral dapat
dikembangkan.

Drama A/-Khdtam mengandung pesan bahwa penyesalan adalah suatu

kesia-siaan karena sudah tidak ada gunanya.

clani JUa g Caadi oda ¢l S e Cua 3 el Sa e oy sai Y g
(YY0 Lo ¢ Y agaiall ¢ Guiilill Ay jall ¢ a5LA)) ((aades liy ) 1 e W) 500 ¥ s Ol ady Y 5))
/waihaka la tamiitanna ‘ala sakratika iza mitta ‘ala sakratika hazihi nadimta wa

tala nadamika ((/vaumun la yanfa'u mala wa la baniina illd man atallah bi galbin
salimin/))

Sungguh... Janganlah engkau mati dalam keadaan terlena (akan dunia), jika
engkau mati dalam keadaan demikian, maka engkau akan menyesal dengan
penyesalan yang dalam. Hari di mana harta dan anak-anak tidak bermanfaat
kecuali orang-orang yang datang dengan hati yang bersih. (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyi'in, Babak V, hal: 235).

Kutipan dialog di atas menggambarkan bahwa selama hidup kita
dipesankan agar selalu berbuat baik dengan sesama, menjalankan ibadah dengan
taat, karena hidup di dunia hanyalah sementara, maka tidak ada yang dapat kita
lakukan selain melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi orang lain.
Perbuatan baik yang kita lakukan di dunia akan menjadi bekal di akhirat.

Banyak pelajaran yang dapat kita ambil dari drama ini. Peranan para
tokohnya memberikan kita wawasan baru yang sarat dengan kandungan religius.
Tokoh Haroin berperan sebagai ayah dari Ahmad, digambarkan sebagai tokoh
yang terlena dengan kehidupan duniawi. Akan tetapi, di akhir kisah ini tokoh
Hartn disadarkan oleh anaknya melalui pesan yang disampaikan melalui cincin.
Cincin tersebut adalah milik istri Hariin yang bernama Aminah. Hartn
meninggalkan Aminah karena tugas kekhalifahan. Hariin terlena dengan
kesibukannya dan melupakan Aminah, bahkan ia menikah lagi dengan anak
pamannya yang bernama Zubaidah tanpa sepengetahuan Aminah. Dengan
kesabaran dan kesungguhan Aminah, ia dapat mendidik anaknya dengan baik

walaupun tidak mendapat asuhan dari ayahnya, Ahmad dapat tumbuh menjadi
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anak yang sholeh dan berbakti kepada kedua orang tuanya. Ahmad lah yang
memberikan nasihat kepada ayahnya agar berbuat baik dan adil selama menjadi
pemimpin.

Pesan terakhir Ahmad telah membuat Hariin bersedih dan menyesal atas
apa yang telah diperbuatnya kepada anak dan istrinya, Aminah. Ahmad dan
Aminah adalah sosok yang zuhud, yaitu jauh dari kehidupan duniawi. Ahmad
melakukan pengorbanan agar dapat menghapus dosa-dosa ayahnya dengan cara
bekerja dengan giat, dan hasil jerih payahnya ia sedekahkan kepada fakir miskin.
Itulah yang ia kerjakan demi untuk mengurangi dosa ayahnya. Dapat diketahui

pula bahwa kezuhudan putra Hariin berasal dari kezuhudan sosok ibunya Aminah.

3.3 Tokoh dan Penokohan

Tokoh-tokoh yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: Khalifah
Haran ar-Rasyid, Ahmad Sabbiy, Aminah (istri pertama Hariin), Zubaidah (istri
kedua Hartin), Hajah Khadijah al-Hamawiyah, ’Abdullah bin Faraj, dan *Umar
Bin ’Abdul ’Aziz. Secara keseluruhan tokoh-tokoh yang disebutkan di atas
merupakan tokoh-tokoh penting karena masing-masing peranan antara tokoh satu
dengan tokoh lainnya saling mempengaruhi jalannya peristiwa dalam drama. Ada
satu tokoh yang peranannya tidak terlihat dalam drama yaitu *Umar Bin *Abdul
’Aziz. Akan tetapi tokoh tersebut menjadi penting karena ia merupakan tokoh
yang sangat dibanggakan Ahmad terutama dalam kepemimpinannya yang adil
dan bijaksana serta sosoknya yang zuhud (sederhana). Oleh karena itu, Ahmad
berupaya menasehati ayahnya agar menjadi pemimpin layaknya ’Umar bin
’Abdul ’Aziz.

Dalam menjelaskan karakter para tokoh, selain berdasarkan uraian dalam
teks drama, penulis juga akan menguraikan karakter para tokoh berdasarkan
uraian dari sumber lain, yaitu Harin ar-Rasyid Amir al-Khulafa® wa Ajallu
Muluk Ad-Dunya karangan Syauqi Abu Khalil yang telah diterjemahkan oleh
Abou Elhamd ’Ali Ahsami, dan Tarikh ’Ashr Al-Khilafah Al-’Abbasiyyah
karangan Yisuf al-Isy yang juga telah diterjemahkan oleh Arif Munandar, begitu
juga sumber-sumber lain yang penulis dapatkan berupa artikel mengenai drama

ini. Tidak semua tokoh akan disertai uraian karakter dari sumber lain, karena

Aspek religiusitas..., Octaviany Nadian, FIB Ul, 2009



hanya ada beberapa tokoh saja yang sudah menjadi bahasan umum bagi penulis
lain seperti tokoh Haroin ar-Rasyid, dan Zubaidah. Pada tokoh Ahmad Sabbiy,
penulis mendapatkan sumber lain berupa artikel yang berupa kisahan, tokoh ini
tidak ada dalam bahasan sejarah.

Uraian berdasarkan teks dan sejarah serta sumber lain dilakukan agar
penulis memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai karakter para tokoh
yang berperan dalam drama. Selanjutnya akan dianalisis dari segi religiusitasnya
pada bab IV.

Dalam drama ini terdapat tiga tokoh utama, yaitu Hariin ar-Rasyid, Ahmad
Sabbiy dan Aminah. Peranan dan dialog ketiga tokoh tersebut saling
mempengaruhi satu sama lain dan juga lebih menonjol jika dibandingkan tokoh-
tokoh lainnya. Tokoh Ahmad sebagai putra Harin adalah tokoh yang
menyampaikan cincin dan pesan melalui ’Abdullah. Ia tidak dapat
memberikannya secara langsung kepada ayahnya karena sakit yang dideritanya,

kemudian meninggal dunia.

3.3.1 Harun ar-Rasyid

Berdasarkan sumber sejarah Syauqi Abu Khalil, khalifah Hariin ar-Rasyid
adalah seorang yang rajin beribadah, gemar bershodaqoh, biasa berhaji setahun,
lalu berperang tahun berikutnya.'** Gambaran mengenai keimanannya
berdasarkan tarikh Bagdad. Ada kata-kata yang diucapkan oleh al-ManSur bin
’Ammar yang diceritakan oleh Yahya bin Ayyum al->’Abid. “Aku tidak
mendapatkan orang yang paling deras air matanya ketika berdzikir kecuali tiga
orang; Fudail bin "Iyadh, Abu 'Abdurrafman az-Zahid dan Harin ar-Rasyid”."*

Demikian pula dalam sumber lain yaitu berdasarkan Yisuf al-Isy, yang
juga menggambarkan sosok Hartin sebagai seorang yang taat beragama. Satu
tahun dia gunakan untuk haji dan satu tahun berikutnya dia gunakan untuk
berperang. Dialah orang yang pertama pergi haji dengan berjalan kaki. Shalat

malam pun menjadi kebiasaannya.

1% Syauqi Abu Khalil, Harun Ar-Rasyid Amir Para Khalifah & Raja Teragung di Dunia. (Jakarta;
Pustaka al-Kautsar, 2006), halaman: vii.
133 Ibid., halaman: 79.
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Namun, di samping hal tersebut dia juga menghadiri tempat minum-
minum. Bisa jadi, dia ikut meminum anggur'*® seperti orang-orang Irak. Harin
juga gemar kemewahan. Kehidupannya di istana bergelimang dengan
kemewahan. "’

Dalam perkara pemilihan seorang pejabat, ia sangat berhati-hati. Karena
untuk masalah urusan umat Muhammad dan kepemimpinan, ia tidak mudah
memberikan kepercayaan. Masalah khilafah tidak boleh diserahkan kecuali
kepada orang yang memiliki kualifikasi untuk itu."*® Sehingga penilaian utama
khalifah selain kepemimpinan dan kecerdasan, ia sangat memperhatikan masalah
kerendahan hati seorang pemimpin. Begitu pula dalam pemilihan gubernur-
gubernurnya, Harln mengutamakan masalah kepribadian, setelah penilaian
intelektualitasnya. Jika kepribadiannya kurang baik, walaupun memiliki kelebihan
dalam kecerdasan, ia tidak akan memilih sosok yang seperti itu untuk dijadikan
pemimpin.

Hartin tipikal orang yang mudah marah. Emosinya meledak-ledak
sehingga terkadang mengalahkan sifat malunya. Ketika sedang emosi dia tidak
bisa menguasainya sehingga melampiaskannya dengan bereaksi dan memukul
serta melakukan kekerasan dan penindasan. Dia memiliki sensitifitas yang sangat
tinggi, cepat berkata dan cepat bertindak. Namun, dia selalu berusaha untuk
menahan amarah dan rasa sensitifnya. =

Pada hakekatnya Harun memiliki dua sifat yang bertolak belakang. Satu
sisi dia memiliki sifat al-Mahdi, ayahnya, yang mencintai orang lain, simpatik
serta membela dan mengamalkan agama. Di sisi lain dia memiliki sifat
saudaranya, Miisa al-Hadi, yang keras, pemarah, dan sangat sensitif. Menurut
pandangan Yisuf al-Isy bahwa masa ar-Rasyid adalah kumpulan zaman dari

kedua orang tersebut.'*’ Ta menambahkan, dua sifat yang berbeda pada diri Harin

Dijelaskan oleh Yusuf al-Isy bahwa anggur tidak sama dengan khamr. Ia dibuat dari buah-
buahan dalam bejana dan didiamkan selama beberapa hari, kemudian diperas, dibersihkan,
didinginkan, dan diminum. Tentu saja tidak memabukkan. Yusuf al-Isy, Dinasti Abbasiyah,
(Jakarta; Pustaka al-Kautsar, 2007), halaman: 56.

“Ibid.,

8K halil, Op. Cit., (berupa petikan dialog antara Harun dengan istrinya Zubaidah ketika berselisih
masalah kekhalifahan setelahnya), halaman: 21.

By usuf al-Isy, Op. Cit.,

" 1bid.,
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dapat juga dibagi menjadi dua sisi; sisi kasih sayang dan cinta, serta sisi amarah
dan diktatorisme. Dua sifat tersebut nampak selama masa pemerintahannya.'*!

Dalam buku sejarah yang disusun oleh Syauqi Abu Khalil
mengungkapkan, bahwasanya ia menyayangi kedua anaknya al-Amin dan al-
Ma’miin. Ketika tiba waktunya untuk mangkat, ia menyerahkan jabatan
kekhalifahan kepada al-Amin (putra dari istrinya yang bernama Zubaidah). Ia
mengangkat al-Amin sebagai khalifah atas permintaan Zubaidah. Pada awalnya ia
ingin menyerahkan kepercayaan tersebut pada al-Ma’miin karena kepribadiannya
yang cakap di samping kecerdasannya. Sedangkan al-Amin, Hartin melihatnya
sebagai anak yang berani. Perbedaaan kedua putranya terlihat ketika Hartin
menyuruh satu persatu putranya menghadapnya untuk membicarakan suatu
perkara. Ketika itu, al-Amin lebih cepat keluar dari ruangan tempat ayahnya di
banding al-Ma’miin karena Hartin melihat keangkuhannya dan juga
keberaniannya dalam berbicara sehingga Hartin menyuruhnya pergi dari
hadapannya. Walau bagaimanapun, ia tetap mencintai kedua putranya dan tidak
membeda-bedakan keduanya.

Terhadap ’Abdullah al-Ma’miin, putranya, Hartin pernah berkata, ”Demi
Allah, dalam diri al-Ma 'miin terdapat kekuatan tekad al-ManSir, kedisiplinan al-
Mahdi, kepercayaan diri al-Hadi. Seandainya aku boleh mengatakan yang
keempat adalah seperti aku (Al-Bidayah wa an-Nihayah:10:166), pasti aku
katakan. Tapi bagaimanapun, aku harus mendahulukan Muhammad bin
Zubaidah, padahal aku sangat tahu, kalau ia itu suka mengikuti hawa nafsunya.
Aku tidak dapat berbuat apa-apa lagi.”"**

Demikian penjabaran mengenai sosok Hartin berdasarkan dua sumber
yaitu Yusuf al-Isy dan Syauqi Abu Khalil. Selanjutnya kita akan melihat
gambaran sosok Hariin dalam drama A/-Khatam. Dalam drama ia juga
memperlihatkan dua karakter yang berlawanan, tetapi yang lebih mendominasi
atau lebih banyak muncul adalah karakter negatif dari tokoh Hariin. Salah satunya
seperti rasa emosional yang ditunjukkan kepada Ahmad, putranya sendiri yang

datang untuk menasihatinya, tetapi nasihat itu ditolaknya. Tidak hanya menolak

! Ibid., halaman: 57.
12 K halil, Op. Cit., halaman: 42.
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nasihat Ahmad tetapi ia juga telah memperlakukan Ahmad secara tidak baik,
yaitu mengasingkannya dari orang-orang istana.

Sisi positifnya yaitu ia orang yang penyayang terhadap putra-putranya,
baik Ahmad (putra dari Aminah) maupun putra dari Zubaidah. Ia ingin
memberikan segala kemewahan istana berupa jabatan kekhalifahan kepada
Ahmad (mendahulukannya dari putra Zubaidah karena telah cukup usia). Ia juga
menyayangi putra Zubaidah yang dalam drama tidak disebutkan namanya.
Terbukti dengan pemberian kekhalifahan tersebut kepada putranya setelah Ahmad
menolak tawarannya. Hartin mendahulukan Ahmad karena kelayakannya menjadi
seorang pemimpin dan usianya yang cukup bukan karena sikap pilih kasihnya.

Di samping menyayangi kedua putranya, ia juga sangat mencintai kedua
istrinya yaitu Aminah dan Zubaidah. Meskipun Aminah berasal dari kalangan
biasa dan Zubaidah berasal dari kalangan keluarga istana tetapi Hariin tetap
mencintai keduanya. Berikutnya akan diuraikan satu persatu karakter tokoh

Haran.

3.3.1.1 Ingkar janji

Hartin berjanji akan mengutus para pengawal untuk membawa Aminah,
tetapi karena kekesalan Hariin atas sikap Aminah, ia menunda pengutusan
tersebut sehingga Aminah pergi meninggalkannya. Begitulah karakter yang
ditunjukkan Hartin. la mencintai dan menyayangi istrinya, tetapi ketika marah ia
tidak bisa mengendalikan emosinya schingga ia mengingkari janjinya pada
Aminah. Setelah beberapa hari kemudian barulah pengiriman para pengawal
istana ke rumah Aminah. Kedatangan mereka sia-sia karena mereka sudah tidak

dapat menemukan Aminah di rumah itu.
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/Al-Hajah/  :/hal arsalta ilaiha ya amirval mu minin/?

/Ar-Rasyid/  :/kalla ya sayyidati lagad nadimtu li‘annani agdabtuha fa raja’tu
ilaiha ba’da ayyam li ‘astartadiha wa uhawilu igna’aha bian ta 'ud
ma'T ilal qas/. /fa wajadtul kitkh khalivan wa arsaltu fil bahs
‘anha falam yajiditha/.
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HAJAH :Apakah kau sudah mengirimkan pengawal istana
untuk membawanya wahai Amirul Mu ' minin?

RASYID :Tidak Ya Sayyidah.... aku menyesal... karena aku
telah marah padanya. Setelah beberapa hari aku
kembali untuk menemuinya, dan mengajaknya agar
mau tinggal di istana. Tapi ternyata aku mendapati
rumahnya kosong. Aku telah mengirim pasukan
istana untuk mencarinya, tetapi mereka tidak
berhasil (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'in,
babak VI, hal: 241).

Keadaan tersebut telah jelas melukiskan karakter Hartin yang ingkar janji
hanya karena kekesalannya pada Aminah, padahal saat itu Aminah menunggu
kedatangan Hartin.

Petikan dialog di bawah ini menggambarkan ketika Harlin meninggalkan
Aminah:
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/Abmad/ /lagqad akhbaratnt ya ummah anna isma abt Hariun ar-Rasyid wa
annahu tajir min bagdad wa annahu zZahaba fi riflah falam ya ' ud/.
/Aminah/ :/ajal ya bunayya.. inna ismahu Haran wa qad qala 17 hina

tazawwajani annahu tajir min bagdad summa Zahara It ba’da Zalik
annahu ibnal Mahdi wa annahu tawallal khilafah/, /fa tilkar-riflah
al-lati lam ya’ud minhd ilayya/.

/Al-Hajah/ ~  :/ta’nin annahu Harun ar-Rasyid amirul mu minin/?

AHMAD :Dia telah memberitahuku wahai Ibu... bahwa
ayahku adalah Hartin ar-Rasyid, dan dia seorang
pedagang dari Baghdad. Dia telah pergi dan belum
kembali.

AMINAH :Benar sekali anakku... namanya Hartin ar-Rasyid.
Ketika dia menikahiku dia mengatakan bahwa
dirinya seorang pedagang di Baghdad. Kemudian
dia datang kembali dan mengatakan bahwa dia
adalah putra al-Mahdi, lalu ia menjadi khalifah.
Sejak saat itulah dia tidak kembali kepadaku.

HAJAH :Yang kau maksud Hariin ar-Rasyid... seorang
Amirul Mu'minin??! (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah
Lin-Nasyi'1n, babak IV, hal: 238).
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3.3.1.2 Tidak adil dan tidak bijak
Dalam drama A/-Khatam, Hartin digambarkan sebagai tokoh yang tidak
adil dan tidak bijak, sehingga putranya datang menasihati ayahnya agar menjadi

sosok pemimpin seperti *Umar bin *Abdul ’Aziz. Dialognya sebagai berikut:
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/Al-Hajah/  :/ajal ya bunayya/, /inni akhaf alaika zalik/.

/Abmad/ itma’innt ya ummah/, /fa'inna zalik lan yakina/— /innama urid
an azhaba ila abi li'a’izahu wa anSahahu hatta yakiina kal
khalifatil "adil "Umar bin al-Khatlab/.

HAJAH :Benar putraku... aku takut akan hal itu...

AHMAD :Tenanglah ibuku, aku berjanji aku tidak akan
menjadi seperti itu. Apa yang aku coba lakukan
adalah untuk memberi nasihat kepada ayahku
sehingga meniru cara hidup khalifah yang adil
seperti 'Umar bin 'Abdul 'Aziz. (Al-Khatam, Al-
'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak V, hal: 238).

3.3.1.3 Emosional
'Umar menjadi sosok yang dikagumi Ahmad, putra Hartin. Hariin merasa
kesal karena ketidaksanggupannya mengikuti nasihat Ahmad yaitu meneladani
sosok kepemimpinan 'Umar yang zuhud (bijaksana), adil, serta bijak. Oleh karena
itu, ia kemudian melarang orang-orang di istana berbicara dengan Ahmad, hingga

akhirnya merasa asing dan kemudian pergi meninggalkan istana.
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/Ar-Rasyid/  :/laitant istama tu ila nuShihi yauma zarana fil qaSsr/.
/Zubaidah/  :/arada minka an tasira sirata 'Umar bin 'Abdul ’Aziz/, /fahal
kana zalik fi imkanik/?
/Ar-Rasyid/  :/kana ’alayya an usdayirahu wa akiinu latifan ma’ah/, /wa lakinni
amartu rijalal ga$r bi‘alla yatahaddasi ma’ah wa mana tun-nas
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minal ittisal bih hatta diga bil hayah fa haraba minal gaSr
wakhtafa/.

/ Zubaidah/  :/lagad kana fi’luka ma’ahu saliman/, /lagad kana yusirun-nas
‘alaik/.

/Ar-Rasyid/  :/bal kunti tularridinant "alaihi khaufan min aj’al lahu wilayatal
‘ahd makan ibnik/?

RASYID :Kalaulah aku ikuti nasihatnya ketika dia menziarahi
kita di sini dahulu....

ZUBAIDAH :Dia menginginkanmu agar mencontoh pribadi dan
cara hidup Khalifah 'Umar Bin 'Abdul 'Aziz, apakah
kau mampu ketika itu mengikuti nasihatnya?

RASYID :Ya, memang aku tidak mampu, tapi sepatutnya
waktu itu aku memberi peluang padanya dan
berlemah lembut padanya, tetapi apa yang berlaku
malah sebaliknya, kuperintahkan semua orang agar
tidak berbicara dengannya dan melarang siapa pun
di istana untuk berhubungan dengannya, hingga dia
merasa tertekan dan meninggalkan istana dan
bersembunyi.

ZUBAIDAH :Dulu sikapmu terhadapnya sangat baik, tetapi dia
juga yang telah mempengaruhi pikiran orang
terhadapmu.

RASYID :Bahkan kaulah dulu yang telah menghasutku
karena takut aku melantiknya menjadi putra
mahkota menggantikan anakmu itu. (Al-Khatam,
Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak V, hal: 238).

3.3.1.4 Tidak jujur

Ketidakjujuran Hartin dapat kita ketahui dalam dialog, ketika khalifah
memperkenalkan dirinya kepada orang tua Aminah. Aminah berasal dari kalangan
biasa yang keadaannya jauh berbeda dengan keadaan khalifah. Karena
keinginannya begitu kuat untuk menikahi Aminah, ia tidak ingin identitasnya
diketahui oleh keluarga Aminah. Ia mengatakan bahwa dirinya adalah seorang
pedagang yang sedang pindah ke kota. Pernikahannya pun tidak diketahui oleh
keluarga khalifah, dan ketika ia kembali ke istana, ternyata ayahnya yang bernama
al-Mahdi telah mempersiapkan perjodohannya dengan putri pamannya yang
bernama Zubaidah. Ketidakjujurannya menjadi masalah di kemudian hari, yaitu

perpisahan antara dirinya dengan istri pertamanya Aminah.
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/Ar-Rasyid/  :/ajal sa‘uladdisuki ya sayyidati bima tuhibbin/, /kana zalik fi
hayah abt al-Mahdi rahimahullah wa kuntu fis-sabi’ah ‘asyrah
min ‘umri wa kuntu uhibbu rukibal khail/, /wa bainama kuntu
atajawwalu kharijal ‘asimah/, /ra’aitu amami kikhuha kanat
tahlibu syatan lahd/, /fa talabtu minha ma’ fa sagatni/, /wa
a’jabani haya‘uha wa hadisuha wa ja’alat ataraddadu ’alaiha
kullu lailah - falam azdad illa fubban laha wa i’jaban
bi'akhlagiha/, /fa qultu laha wa li'ahlihd inni td@jirun min Bagdad
antaqilu fil bilad wa tazawwajtuha sirran hatta 1a yu’lam abi
li’annahu kana qad ikhtara It zaujan/. /Zubaidah bintu ‘ammi/, /wa
Sirtu ahdaru ilaihd ila an tazawwajtu Zubaidah/, /'wa matal Mahdi
wa asbahtul khalifah min ba’dih fa syagalant zZalik "anha zamanan
hatta ahbabtu liga aha fa sirtu ilaih@ mutanakkiran li aksyifa laha
hagigata amri wa ad’itha ilal hayah fil gasr/.

RASYID :Baiklah, aku akan menceritakannya. Sewaktu
ayahku al-Mahdi masih hidup, ketika itu umurku
masih 17 tahun, aku sangat senang berkuda, dan
ketika aku berjalan-jalan ke luar kota. Aku melihat
sebuah rumah kecil sederhana, dia sedang memeras
susu kambing. kemudian aku meminta minum
darinya. Aku sangat mengagumi ucapan dan
perkataannya. Aku memimpikannya sepanjang
malam, aku begitu mencintai perilakunya. Maka aku
mengatakan padanya dan keluarganya bahwa aku
seorang pedagang yang sering berpindah-pindah,
kemudian aku menikahinya sembunyi-sembunyi.
Ayahku pun tidak tahu padahal ia telah memilihkan
seorang istri untukku. la adalah Zubaidah anak
pamanku. Aku pun kemudian menikahinya pula
sampai akhirnya kemudian ayahku meninggal dunia
dan aku menjadi  khalifah  penggantinya.
Kehidupanku menjadi sangat sibuk hingga tidak
menemuinya dan aku mengajaknya untuk hidup di
istana. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n,
babak V, hal: 239).

Ketika kembali ke istana Hariin tidak berterus terang bahwa dirinya sudah

menikah, sehingga perjodohannya dengan Zubaidah terus berlangsung.
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3.3.1.5 Tidak tegas
Ketidaktegasan Hartin nampak dalam dialog ketika Aminah menanyakan
kepada Hartin perihal kemungkinan dirinya dapat tinggal satu atap dengan
Zubaidah (istri kedua) yang merupakan putri paman Hariin. Hartin tidak dapat
menjawab pertanyaan Aminah. la terdiam dan merasa bingung.
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/Aminah/ Jli‘akuna darrah li Zubaidah/. /akhbirni ya Harin wa kun
Sadigan ma’t hal sataj’al It fi qasrika nafsul manzilah al-lati li
Zubaidah ibnatu "ammik/?
/Ar-Rasyid/  :(/yaskut/).
/Aminah/ /limaza la tujib/? /ajib/?
/Ar-Rasyid/  :/ammd hdza fala wa lakinni sa ‘unziluki/....

AMINAH = :Aku akan menjadi penghalang bagi Zubaidah.
Berkatalah jujur padaku wahai Hariin... apakah
mungkin aku tinggal satu rumah dengan anak
pamanmu?

RASYID (terdiam).

AMINAH :Kenapa tidak engkau jawab? Jawablah..!

RASYID :Tidak... tidak demikian. Ini memang benar, tapi aku
akan memberikanmu tempat tinggal di.... (Al-
Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak VI, hal:
241).

Dengan demikian kesalahan Hariin terhadap Aminah adalah: Pertama, ia
tidak jujur kepada Aminah kalau dirinya seorang khalifah. Karena Aminah berasal
dari kalangan biasa, sedang Harlin menyukainya sehingga ia mengatakan dirinya
seorang pedagang nomaden. Kedua, ia telah menikah lagi dengan putri pamannya
yang bernama Zubaidah. Ketika Aminah mengetahui hal tersebut ia menangis di

hadapan Hariin, sehingga ia rela berpisah dengannya.

3.3.2 Aminah

Aminah adalah istri pertama yang dinikahi oleh Hariin. Tokoh Aminah
kemudian ditinggal pergi oleh Hartin karena suatu urusan kekhalifahan. Aminah
tidak mengetahui jika Hariin seorang putra al-Mahdi. Ketika Hartin pergi, Aminah

tidak menaruh curiga kepadanya, karena ia mengaku sebagai seorang pedagang
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yang berpindah-pindah, sehingga Aminah akan memakluminya jika jarang
kembali. Setelah lama kemudian Hariin datang kembali dan berterus terang pada
Aminah jika dirinya seorang putra al-Mahdi dan telah menjadi suami dari
Zubaidah. Aminah kecewa atas ketidakjujuran Hariin. Dengan tegar, ia pergi
meninggalkan rumah dan menjadi pengabdi di rumah Hajah. Semua itu disikapi

dengan penuh keikhlasan dan tiada memendam rasa amarah pada Hariin.

3.3.2.1 Setia

Walaupun Aminah ditinggal pergi oleh Hariin, ia tetap setia dan cinta pada
Hartin yang telah memberikan seorang anak yang sholeh seperti Ahmad. Pada
awalnya, Aminah merasa kecewa pada Hariin karena sejak awal ia tidak
memberitahukan identitas dirinya yang sebenarnya, dan juga ia telah menikah lagi
dengan Zubaidah.

Ia memutuskan pergi meninggalkan rumahnya, di mana tempat itu menjadi
kenangan pertemuannya dengan Hartin. Ia rela dan ikhlas dengan apa yang telah
diperbuat suaminya. Ia pun mengerti dengan keadaan suaminya yang tidak
mungkin meninggalkan istri keduanya Zubaidah, karena Zubaidah merupakan
istri dari anak pamannya yang bernama Ja’far. Aminah tetap setia mencintai
Harun. Berikut petikan dialognya:
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/Al-Hajah/ :/varhamuhallah/. /kana fubbuhasy-syadid laka huwas-sabab fi

ma fa’alta/.
/Ar-Rasyid/  :/ah lau kuntu a’lam annahd taskunu “indak/.

HAJAH :Semoga Allah merahmatinya. Apapun yang telah
kau perbuat membuatnya begitu mencintaimu wahai
Amirul Mu'minin..

RASYID :Seandainya aku tahu dia tinggal bersamamu...
(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak II,
hal: 241).

3.3.2.2 Zuhud
Sebagai salah satu alasan mengapa Aminah akhirnya meninggalkan

Hariin, karena Hartin hidup dalam gelimang harta di istana, sedangkan Aminah

tidak mau hidup dalam keadaan demikian. Ia adalah seorang wanita yang zuhud,
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yang tidak tertarik dengan kenikmatan duniawi. Kezuhudan hidup Aminah

menurun pada sosok putranya, Ahmad.
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/Al-Hajah/  :/rabmatullah ‘alaihima/, /laqad kana khairu ummin wa khaira
waladin/. /laqad zahida fid-dunya wabtiga ad-daral akhirah/.
/Ar-Rasyid/  :/al-an alimtu ya sayyidati min aina akhaza Ahmad zuhdahu wa
tagwahu/.
/Al-Hajah/  :/min walidatihi Aminah ya amiral mu 'minin fagad kanat zahidah/.

HAJAH :Rahmat Allah atas keduanya, mereka begitu zuhud
selama hidup di dunia, dan akhirat itu sebaik-
baiknya tempat kembali bagi keduanya.

RASYID :Sekarang aku tahu, dari mana Ahmad belajar
tentang zuhud dan taqwa.

HAJAH :Dari  sosok ibunya Aminah wahai Amirul
Mu minin.
(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak IV,
hal: 237).

3.3.2.3 Wanita Tagqwa dan Shalihah
Hajah mengungkapkan kepada Hariin tentang sosok Aminah, istri
pertamanya. Aminah adalah seorang wanita yang sholehah dan taqwa, membuat
Hajah begitu menyukainya dan telah menganggapnya seperti putrinya sendiri.
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/Al-Hajah/ :/wa hakaza ya amiral mu'minin ‘araftu  Aminah Summa
ahbabtuha li tagwaha wa Salahiha wa tabartuha ibnatan Ii Summa
wada’tu maulidaha fa sammainahu Ahmad/, /wa lamma kabura

sallamnahu ila ahadil banna'in/, /li yu'allimahu sina’atal bina
walam akun a’lam annahu ibna Harun ar-Rasyid)/.

HAJAH :Begitulah wahai Amirul Mu 'minin, aku mengenal
Aminah dan aku begitu menyukainya karena
ketagwaan  dan  kesolehannya. = Aku telah
menganggapnya seperti anak perempuanku sendiri.
Kemudian aku membantu melahirkan putranya dan
kami berikan nama untuknya dengan nama Ahmad.
Ketika dia sudah besar, kami menitipkannya ke
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salah seorang pekerja bangunan, agar dapat
mengajari Ahmad cara membangun rumah, aku
tidak mengetahui jika dia adalah putra Hariin ar-
Rasyid. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n,
babak IV, hal: 237).

3.3.3 Ahmad Sabbiy

Tokoh tersebut tidak ada dalam bahasan sejarah, terutama sebagai
keturunan Hartn. Ia adalah putra dari istri pertama Hartin yang bernama Aminah.
Tokoh Ahmad sedikit memiliki kemiripan dengan sosok al-Ma’miin yang juga
merupakan putra khalifah Hartin, yaitu dalam masalah kezuhudannya. Dalam
sejarah, al-Ma’miin adalah sosok yang zuhud dalam jabatan. Jika ada orang lain
yang lebih pantas dan lebih berhak menerima jabatan, maka ia akan menolak
jabatan tersebut. Sedangkan tokoh Ahmad Sabbiy zuhud terhadap segala apapun

yang berkaitan dengan dunia.

Yang menjadi asumsi penulis menyatakan kemiripan sikap tokoh Ahmad
dengan tokoh al-Ma’miin adalah berdasarkan konflik yang terjadi antara Hartn
dengan istri keduanya yang bernama Zubaidah. Hariin menginginkan jabatan
kekhalifahan diberikan kepada al-Ma’miin, namun Zubaidah lebih mengutamakan
putranya yang bernama al-Amin.'® Hal demikian juga digambarkan dalam
drama, yang mana tokoh Zubaidah menunjukkan sikap yang sama terhadap
khalifah.

Perbedaan pada kedua tokoh antara al-Ma’miin dan Ahmad hanya terletak
pada pelaksanaan amalan zuhud. Tokoh al-Ma’miin lebih kepada zuhud jabatan
sedangkan Ahmad, zuhud pada apapun yang berkaitan dengan dunia termasuk
jabatan. Untuk menghormati keinginan ayahnya, al-Ma’min menerima jabatan
tersebut. Sedangkan pada tokoh Ahmad, ia sama sekali tidak menerima jabatan
kekhalifahan. Suatu jabatan bagi Ahmad akan bertemu pada suatu kemewahan.

Segala hal akan dipermudah jika memiliki kekuasaan. Ahmad berusaha

Berdasarkan sumber dari buku berjudul Harin ar-Rasyid Amir al-Khulafa wa Ajallu Muluk Ad-
Dunya karangan Syauqi Abu Khalil yang telah diterjemahkan Abou Elhamd ’Ali Ahsami,
Harun Ar-Rasyid Amir Para Khalifah & Raja Teragung di Dunia, (Jakarta; Pustaka al-Kautsar,
20006), halaman: 20.
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menghindari segala kemewahan tersebut karena takut hal itu akan membuat
dirinya menjadi terlena dan melupakan kehidupan akhirat.
3.3.3.1 Jujur

Tokoh Ahmad digambarkan sebagai tokoh yang jujur. Ia menolak ketika
akan diberikan upah penuh oleh *Abdullah karena ia hanya bekerja setengah hari
saja pada ’Abdullah. *Abdullah ingin memberinya upah penuh karena melihat
Ahmad sangat giat dalam bekerja. Sebagaimana dapat kita lihat melalui dialog
berikut ini:
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/" Abdullah/  :/khuzi ya sayyidati/.../haza ajrun ma ‘amila “indil yaum/.

/Ahmad/ Leam/?

/' Abdullah/  :/Saldsatu darahim/.

/Abmad/ /kalla ya ummah la ta khuzt minhu gaira dirham wa nisf/, /ajru
nisfi yaumy.../jazakallah khairan ya ’‘Abdallah bin al-faraj iz
ausaltani ila dart fahal lak fi ma’riif akhar tasnha vhu li/?

"ABDULLAH :Ambillah ini Ibu...., ini upahnya hari ini.

AHMAD :Berapa?
"ABDULLAH :3 dirham.
AHMAD :Tidak ibu..... jangan ambil uang itu.... upahku

setengah hari ini saja.... terima kasih ’Abdullah...
engkau telah mengantarku ke rumah. Apakah
engkau ingin berbuat kebaikan terakhir untukku?
(Al-Khatam, Al-’Arabiyyah Lin-nasyi'in, Babak III,
hal: 235)

Ahmad menjadi kuli kepercayaan ‘Abdullah karena kejujurannya dan hasil
pekerjaannya dua kali lipat dari pekerja biasanya, padahal Ahmad meminta
kepada Abdullah agar mengurangi waktu kerjanya untuk melakukan shalat, tetapi
hasilnya setara dengan dua orang pekerja. la pun menolak jika diberi upah penuh
oleh ‘Abdullah. Setelah itu ‘Abdullah memberitahukan kepada teman-temannya

mengenai Ahmad. Teman-teman ‘Abdullah pun merasa puas dengan hasil

pekerjaannya.
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Ketika Ramadhan tiba, Ahmad tetap bekerja dengan semangat. Kita dapat
mengetahui sosok Ahmad yang tekun bekerja melalui percakapan antara
‘Abdullah dengan Hariin.
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/‘Abdullah/  :/wantahannahar ya amiral mu 'minin fa wajadtuhu qad ‘amila ma
ya’dilu rajulain/, /fa aradtu an azidahu fil ajri/, /fa rafada zalik/.

/Ar-Rasyid/  :/Summa maza ya ‘Abdallah/?

/‘Abdullah/  :/fa Sirtu abhas ‘anhu ya amiral mu minin kullama Zaharat It
hajah/, /wa akhbartu aShabi/, /li ya'mala ‘indahum/, /fa kani
yasykurtinahu wa yasnuna ‘ala ‘amalih/.. /ila an ja ani Zata yaum
li ya’mala ‘indi wa kana zalik fi syahri ramadan/, /fa ta’ajjabtu li
alu’fihi wa syu/lnibi wajhihi/.

‘ABDULLAH :Siang pun berlalu wahai Amirul Mu minin... dan
aku mendapati pekerjaannya setara dengan 2 orang
pekerja, aku ingin menambah upahnya, akan tetapi
dia menolaknya.

RASYID :Kemudian apa lagi wahai >Abdullah?

"ABDULLAH :Akhirnya, setiap ada pekerjaan aku beritahu
sahabat-sahabatku agar mempekerjakannya, dan
mereka pun memuji atas hasil pekerjaannya...
hingga suatu hari dia datang kepadaku untuk
bekerja padahal pada saat itu adalah bulan
Ramadhan. Aku melihatnya lemah dan wajahnya
pucat. (Al-Khatam, Al-’Arabiyyah Lin-Nasyi'in,
Babak II, hal: 233)

3.3.3.2 Sholeh
Kesholehan Ahmad ditunjukkan ketika ia merasa khawatir akan sikap
ayahnya yang tidak mau mendengarkan nasehat agar tidak selalu menuruti hawa
nafsu kehidupan duniawi, menjadi pemimpin yang adil dan bijaksana seperti
’Umar bin ’Abdul ’Aziz. ’Umar juga seorang khalifah, tetapi ia dapat menjadi
sosok yang zuhud, yaitu tidak kemewah-mewahan.
Nasihat Ahmad tidak dipedulikan oleh ayahnya. Namun begitu, ia tetap

sayang dan hormat kepadanya. Sebagai anak yang sholeh, maka ia senantiasa
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mendoakan ayahnya dan berbuat amal kebajikan untuk mengurangi dosa ayahnya.

Sebagaimana dalam petikan dialog di bawah ini:
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/A hmad/ /inni kha'if "alaihi ya ummah min masyhadi yaumin "aZimin/. /alla
astali’ ya ummah an asSna’a liabi syaian/? /alla astali’ an anfa’ahu
bisyaiin/?
/Hajah/ :/na’am/, /tattaqillah ya bunayya wa ta’mal salilan wa tad ilah/.

AHMAD :Aku mengkhawatirkan ayahku ibu.... di mana akan
datang hari kesaksian... Apakah ada sesuatu yang
mampu kulakukan untuk menyelamatkan ayahku?

HAJAH :Benar anakku... bertaqwalah kepada Allah, buatlah
amal kebajikan dan berdo’alah untuknya. (Al-
Khatam, Al-’Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak V, hal:

239).
Pada dialog lainnya:
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oa ¢ 0 agdall ¢ padlill Ay el ¢ e.uu\) Ol ne o gee aal 3 Jalall A4S
(\' YA
/A hmad/ /itma’inni ya ummah fa'inna zalik lan yakina/—/innama urid an

azhaba ila abi li'a’'izahu wa anSahahu hatta yakina kal khalifatil
‘adil az-zahid "Umar bin "Abdil "Aziz/.

AHMAD :Tenang saja wahai Ibu.. sesungguhnya itu tidak
akan terjadi. Aku hanya ingin menemui ayahku
supaya aku dapat menasihatinya agar menjadi
seorang khalifah yang adil dan zuhud (sederhana)
seperti khalifah ’Umar bin ’Abdul ’Aziz (Al-
Khatam, Al-’Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak V, hal:
238).

3.3.3.3 Zuhud
Digambarkan oleh pengarang bahwa tokoh Ahmad adalah tokoh yang
zuhud. Ia hidup di bawah asuhan ibunya yang seorang zahidah. Kezuhudannya
ditunjukkan ketika ia ditawarkan oleh ayahnya untuk menjadi putra mahkota,
tetapi tawaran itu ditolaknya. Ia tidak mau dirinya masuk dalam nikmatnya dunia
kekuasaan, karena hal demikian merupakan hal yang fana baginya.

Hajah (ibu angkatnya) sangat mengkhawatirkan Ahmad ketika ia akan
pergi menemui ayahnya di Bagdad. Akan tetapi hal yang dikhawatirkannya tidak
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terjadi, karena Ahmad adalah seorang yang zuhud duniawi, sholeh dan beriman.
Di mana pun ia berada, ia akan terus menjaga keimanannya dan tidak akan
tergoda oleh kehidupan dunia yang sementara. Dapat kita perhatikan dalam dialog
berikut ini:
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/Ar-Rasyid/  :/ajal ya sayyidati lagad aradtu an aj’ala lahu wildyatal "ahd/, /wa
arada huwa an yaj’alani mislu "Umar bin 'Abdil 'Aziz/. /aradtu
lahud-dunya wa ardda [t al-akhirah/, /wa ’indamd lam yajid
‘indana ma yuhibbu gadaral qas- dina an yuwadda’ani wa
arsaltu fi talabihi wa lakin dina fa‘idah hatta ja'a 'Abdullah bin
al-Faraj bi khabirihi/.

RASYID :Itu  benar wahai ibu... tadinya aku ingin
menjadikannya seorang putra mahkota, tetapi dia
menginginkanku agar bisa memimpin seperti *Umar
bin ’Abdul ’Aziz. Aku memberinya dunia, dan
putraku memberiku _akhirat. ketika dia tidak
menemukan kebahagiaannya di istana, kemudian
dia pergi meninggalkan istana tanpa menitipkan
sesuatu padaku. Kemudian aku mengutus para
pengawal istana untuk mencarinya tetapi tidak
berhasil sampai akhirnya datanglah Abdullah bin
Faraj dengan membawa kabar. (Al-Khatam, Al-
’Arabiyyah Lin-Nasyi'in, babak V, hal: 238).

Pada dialog lainnya:
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/Al-Hajah/  :/rahmatullah “alaihima/, /lagad kana khairu ummin wa khaira
waladin/. /Laqad zahida fid-dunya wabtiga ad-daral dkhirah/,
/wad-dar al-akhirah khairun wa abqay.
/Ar-Rasyid/  :/al-an ’alimtu ya sayyidati min aina akhaza Ahmad zuhdahu wa
tagwahu/.
/Al-Hajah/  :/min walidatihi Aminah ya amiral mu 'minin faqad kanat zahidah/.

HAJAH :Rahmat Allah atas keduanya, mereka begitu zuhud
selama di dunia, dan akhirat itu sebaik-baiknya
tempat kembali bagi keduanya.

RASYID :Sekarang aku tahu, dari mana Ahmad belajar
tentang zuhud dan taqwa.
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HAJAH :Dari  sosok ibunya Aminah wahai Amirul
Mu'minin.  (Al-Khatam, Al-’Arabiyyah  Lin-
Nasyi'1n, babak IV, hal 238).

Dalam sumber lain, gambaran kezuhudan al-Ma’miin dalam jabatan
nampak ketika ayahnya menawarkan kekhalifahan. Hartin berkata pada anaknya
"Wahai anakku, sesungguhnya aku ingin memberikan kepadamu kursi imamah
dan menjadikanmu sebagai khalifah. Aku melihatmu mempunyai kecakapan untuk
itu dan engkau adalah orang yang tepat.

Mendengar itu, al-Ma’miin pun menangis dan memohon kepada Allah
dengan terisak-isak agar memberinya keselamatan dan berharap bapaknya tidak
segera meninggal. Hartin berkata kembali pada anaknya: “"Wahai anakku, aku
telah mengetahui apa yang menimpa diriku sendiri. Dan aku berpendapat,
engkaulah yang lebih pantas untuk menggantikanku. Karena itu, terimalah
urusan ini karena Allah dan relalah engkau dengannya. Mintalah pertolongan
kepada Allah. Sedangkan aku, pasti harus melewati masa seperti saat aku
sekarang ini!” Kemudian al-Ma’miin menjawab: “Wahai bapak, saudaraku dan
anak dari tuanku (maksudnya anak Zubaidah) lebih berhak daripada aku. Dia
lebih kuat daripadaku dalam memegang urusan ini dan lebih teliti. Semoga Allah
memberikan petunjuk dan keselamatan kepadamu, dan kebaikan serta
kesejahteraan kepada rakyatmu”.

Kemudian setelah meminta izin, al-Ma’miin pun lalu berdiri dan keluar

dari majlis ar-Rasyid.""

3.3.3.4 Ahli ibadah
Ahmad selalu bekerja dengan giat setiap harinya agar mendapatkan upah
dan kemudian ia sedekahkan untuk para fakir miskin. Hal itu dilakukannya
sebagai upaya mengurangi dosa ayahnya yang sekaligus menjadi ibadah taqorrub

kepada Allah dengan mengurangi beban hidup fakir miskin.
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/A hmad/ :/waihak ya ummah/, /innas-Sadagah khairul ‘amal wa inna
afdalal mal ma yaksibuhul insan min ‘amali yadihi/, /fada’int

144 K halil, Ibid., halaman: 22.
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ataSaddaqu  bi‘afdalil mal la’allahu  yagfiru li'abt  amiril
mu “minin/.

AHMAD :Tidak ibu... sesungguhnya sedekah adalah sebaik-
baiknya amal dan sebaik-baiknya harta adalah yang
dihasilkan dari jerih payah kita sendiri. Maka
biarkanlah aku bersedekah dengan uangku. Semoga
Allah mengampuni ayahku sebagai seorang Amirul
Mu'minin.  (Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah  Lin-
Nasyi'1n, babak V, hal: 239).

Ditunjukkan pada dialog lainnya:
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/Al-Hajah/  :/kalla ya amiral mu'minin laqad kana yulibbuka fubban
‘aZiman/, /kana ya’mal naharan wa yataSaddaq bil ajri ‘alal
fugara' wal masakin wa kana yaqdil-lail fil ibadah hatta da’ufa
Jismuhu/, /fa khiftu min Zalik ya amiral mu minin/.

HAJAH :Tidak wahai Amirul Mu'minin, sesungguhnya ia
begitu menyayangimu, dia bekerja di siang hari dan
kemudian menafkahkan wuangnya kepada fakir
miskin. Dan ia banyak menghabiskan waktu untuk
ibadah di malam hari sampai tubuhnya menjadi
lemah. Aku sangat mengkhawatirkan keadaannya
saat itu wahai Amirul Mu 'minin. (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak V, hal: 239).

Pada dialog lainnya:
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/Zubaidah/ :/ya amiral mu minin hal kunta taZunnu anna ndsikan
mutasyaddidan misluh yaShufu li wilayatil ‘ahd/?

ZUBAIDAH :Wahai Amirul Mu 'minin..... apakah seorang yang
ahli ibadah sepertinya mau menjadi putra mahkota?
(Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-Nasyi 1n, babak III,
hal: 235).

Ia digambarkan sebagai sosok yang disiplin dalam hal ibadah. Selalu
berusaha shalat tepat waktu, dan tidak mengurangi proporsi kerja. Ia dapat bekerja
dengan hasil yang berkali lipat dari pekerja lainnya.
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/A hmad/ :/sa’azhabu ma’ak wa lakin bi syartin/.
/"Abdullah/ /ma huwa/?
/Abmad/ Jizd ja'a waqtuz-Zuhr/, /wa’azzanal muazzin taraktul

‘amal wa Sallaitu fil masjid wa kazalika af’alu fil ‘aSr/

AHMAD :Aku akan pergi bersamamu tapi dengan satu
syarat...

‘ABDULLAH :Apa itu..?

AHMAD :Jika datang waktu Dzuhur, dan mu'adzin
mengumandangkan adzan, aku akan meninggalkan
pekerjaanku dan shalat di masjid. Begitupun
seterusnya.. (Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-
Nasyi'1n, babak II, hal: 233).

Berdasarkan sumber lain yaitu Raudh (dalam Zakariyya) berkata bahwa
kisah (kisah Hariin dengan putranya Ahmad Sabbiy) juga telah sampai kepadanya
melalui periwayat yang lain. Ditambahkan dalam riwayat ini bahwa seseorang
bertanya kepada Hariin ar-Rasyld mengenai putranya. la berkata, “Puteraku
dilahirkan sebelum aku diangkat sebagai khalifah. Ia diasuh dan diajarkan adab
dan sopan santun dengan sangat baik. Ia telah mempelajari Al-Quran dan ilmu-
ilmu agama lainnya. Tetapi ketika aku diangkat menjadi khalifah, ia
meninggalkanku dan pergi. Kebesaran duniawiku tidak memberikan kesenangan
dalam hidupnya. Dan ia tidak ingin memanfaatkannya sedikitpun.'*

Berikutnya akan dijelaskan mengenai tokoh datar. Tokoh datar pada drama
ini adalah ’Abdullah bin Faraj, Hajah Khadijah al-Hamawiyah, dan Aminah.
Sedangkan tokoh bulat yaitu Zubaidah. Tokoh yang tidak memiliki peranan dalam
drama, tetapi keberadaannya sangat mempengaruhi tokoh lainnya, tokoh ini
dinamakan tokoh bayangan yang ditampilkan melalui tokoh *Umar bin 'Abdul
’Aziz. Tokoh inilah yang dikagumi oleh tokoh utama I Ahmad Sabbiy, sosoknya

menjadi panutan bagi Ahmad. Ia berharap agar ayahnya dapat meneladani

kepemimpinannya. Namun hal itu menjadi bumerang sendiri bagi Ahmad.

"Maulana Muhammad Zakariyya Rah.a, Kisah Putera Khalifah Harun Ar Rasyid, (Permanent
link, Dienul Islam, 2007), tgl 17 Mei pukul 10:30 WIB.
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Selanjutnya akan dideskripsikan penokohan dari tokoh ’Abdullah bin Faraj
dan tokoh Hajah Khadijah al-Hamawiyah. Keduanya menjadi tokoh datar dalam

drama ini, karena dalam perwatakannya tidak mengalami perubahan.

3.3.4 >Abdullah bin al-Faraj
Berdasarkan sumber lain yang penulis peroleh, 'Abdullah bin al-Faraj adalah
seorang yang tekun beribadah dan dikenal sebagai orang yang shalih. Dia hidup

146
d.

pada masa pemerintahan Khalifah Hariin Al-Rasy1 Dalam drama A/-Khatam,

pendeskripsian karakternya yaitu jujur, baik hati, dan amanah.

3.3.4.1 Jujur
Dalam drama ini, tokoh 'Abdullah bin Faraj digambarkan sebagai tokoh
yang jujur dan dapat dipercaya. Hal ini nampak pada dialog antara Ahmad dan
Hajah Khadijah al-Hamawiyah (ibu yang merawat Ahmad sepeninggal Aminah).

Ketika itu Ahmad dalam keadaan sakit dan ingin mewasiatkan sesuatu pada

'Abdullah.
L il g 1Y) Jiass 4dl) agel o cul 35 colal U el mlia day 13 A Al e s daal
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/Abmad/ -/jazakallah khairan/. /haza rajulun Salifl amin ya ummah/, /wa
qad ra aitu an a’hada ilaihi bi wa Siyyati iza wafaqti/.

AHMAD :Terima kasih 'Abdullah.... dia orang yang jujur
ibu....bolehkah aku mewasiatkan sesuatu padanya
ibu.... (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'in,
babak I1, hal: 234).

Pada dialog lain:

Dialog ini menunjukkan kejujuran seorang 'Abdullah menyampaikan pesan
dengan baik. Ia tidak mengurangi atau menambahkan pesan seorang anak muda
yang menjadi kuli bangunannya. Ia tidak mengetahui sama sekali hubungan antara
Ahmad dengan khalifah Hartin.

¢ Ui e alS s M

146 Kartino. Taut tetap ke Abdullah bin Faraj, (http://kartino.wordpress.com, 2008), tgl 7 Januari
2009 pukul 15:35 WIB.
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/Ar-Rasyid/  :/takallam maza yaqiilu/?
/' Abdullah/  :/yaqilu lak/: /waihaka la tamitanna ‘ala sakratika iza mitta ‘ala
sakratika hazihi nadimta wa lala nadamika ((/vaumun la yanfa'u
mala wa la banuna illa man atallah bi galbin salimin/)).

RASYID :Katakanlah apa yang dia katakan...

'ABDULLAH :Dia mengatakan padamu, “Sungguh... Janganlah
engkau mati dalam keadaan terlena (akan dunia),
Jjika engkau mati dalam keadaan demikian, maka
engkau akan menyesal dengan penyesalan yang
dalam. Hari di mana harta dan anak-anak tidak
bermanfaat kecuali orang-orang yang datang
dengan hati yang bersih” (Al-Khatam, Al-
'Arabiyyah Lin-Nasyi'n, babak II, hal: 235).

3.3.4.2 Baik hati

'Abdullah  digambarkan sebagai tokoh yang baik. Kebaikannya
ditunjukkan ketika melihat Ahmad dalam keadaan lelah, ia menyuruh Ahmad
untuk menghentikan pekerjaannya. Bahkan ia ikhlas memberikan upah penuh,

tetapi Ahmad menolak pemberian tersebut dan tetap meneruskan pekerjaannya.
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/' Abdullah/  :/arakal yaum mut 'iban ya Afmad fa’ud ila manzilik/.

/Ahmad/ /kalla ya sayyidi/.../laisa bt syai® wa'innamda haza min asaris
Siyam/.
/"Abdullah/  :/bal izhab ya bunayya/.

/Abmad/ :/iza kunta la turiduni an a'mal ma'ak fa sa'a'mal 'inda gairik

li‘annani mubiaj ilal ajr/.
/" Abdullah/  :/kalld la ta’'malil yaum wa sa v’ lik ajraka kamilan/.
/Abmad/ :/qad ‘alimta ya sayyidi annani ld agbalus-sadaqah/.

'ABDULLAH :Aku melihatmu begitu lemah hari ini. Pulanglah ke
rumahmu.

AHMAD :Tidak tuan... ini hanya disebabkan puasa.

'ABDULLAH :Tetapi pergilah anakku. ..

AHMAD :Jika engkau tidak ingin aku bekerja padamu, maka
aku akan bekerja pada orang lain, karena aku
membutuhkan uang
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'ABDULLAH :Tidak... tidak... kau tidak usah bekerja hari ini,
tapi aku akan memberimu upah penuh

AHMAD :Kau tahu tuan... sesungguhnya aku tidak menerima
sedekah. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi 1n,
babak III, hal: 233).

Ketika Ahmad (kuli bangunannya) jatuh sakit, ia bersedia mengantarkan Ahmad
ke rumahnya. Ia membawa Ahmad dengan keledainya sementara 'Abdullah
sendiri berjalan kaki menuntun keledai tersebut hingga ke rumahnya.
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/Abmad/ /hal laka ya sayyidr an tasna’a It ma rufan/?
/"Abdullah/  :/na’amy.
/A hmad/ :/ibmilnt ila manzilt bi syari’il Hasan al-BaSri ‘indal Hajah

Khadijah al-Hamawiyyah fa'inni akhaf an amiit gabla an araha,.

/' Abdullah/  :/fa hamaltuhu ‘ala dabbah wa qudiuha hatta wasaltul manzil al-
lazt  yurid wa’tamada  ‘alayya hatta  dakhalnal manzil/,
/fastagbalatnal Hajah Khadijah al-Hamawiyyah fa lamma ra at
halatahu qadathu ila firdsyihi fastalqa ‘alaih/.

AHMAD :Maukah engkau berbuat kebaikan untukku tuan?

'ABDULLAH :Ya.

AHMAD :Bawalah aku ke rumah Hajah Khadijah al-
Hamawiyyah, aku takut aku mati sebelum
melihatnya.

'ABDULLAH :Maka kemudian aku membawa seekor keledai dan
menuntunnya sampai ke rumah Hajah Khadijah.
Kemudian Hajah Khadijah menyambut kami, dan
ketika dia melihat keadaan Ahmad Sabbiy, dia
membaringkannya di atas kasur (Al-Khatam, Al-
'Arabiyyah Lin-Nasyi'n, babak II, hal: 234).

Pada dialog lain:

‘Abdullah sangat ingin memberikan upah lebih kepada Ahmad setiba
mengantarkannya ke rumah, yang kemudian ditanyakan Ahmad mengenai jumlah
upah yang diterimanya. Karena tidak sesuai dengan hasil yang dikerjakan, Ahmad
menolak pemberian tersebut. Dapat kita ketahui dalam dialog berikut ini:

el gaie dee Lo pal i | SaubLgd s A e

Aspek religiusitas..., Octaviany Nadian, FIB Ul, 2009



faS daal
P B ERS LR ) s
Alue  Lioa Al e | amcial alcCuaigan ;o je 4 cBEY LI LS ]
¢ Jarial Al e bl Jad sl ) il sl 3) 8 o \
(Y¥E o e ¥ agdiall ¢ Gaslll Zypall ¢ Al da) Ssla s &) 2
/’Abdullah/  :/khuzi ya sayyidati/... /haza ajrun ma "amila 'indil yaum/.
/A hmad/ /kam/?
/"Abdullah/  :/Sald@satu darahim/.
/Abmad/ /kalla ya ummah la ta khuzi minhu gaira dirham wa nisf/, /ajru
nisfi yaum/.../jazakallah khairan ya ’‘Abdallah bin al-Faraj iz
auSaltani ila dart fahal lak fi ma’rifin akhar tasna vhu li/?
/’Abdullah/  :/bubban wa karamah/.

‘ABDULLAH :Ambillah ini ibu...., ini upah untuknya.

AHMAD :Berapa?

,LABDULLAH :3 dirham.

AHMAD :Tidak ibu..... jangan ambil uang itu.... upahku
setengah hari ini saja.... terima kasih Abdullah...
engkau telah mengantarku ke rumah ini. Apakah
engkau ingin berbuat kebaikan terakhir untukku?

‘ABDULLAH :Dengan senang hati. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah
Lin-Nasyi 1, babak II, hal: 234).

3.3.4.3 Amanah
Tokoh ’Abdullah juga memperlihatkan karakternya yang amanah. Ia
mampu menyampaikan amanah yang berupa pesan seorang kuli bangunannya
kepada khalifah Hariin dengan baik. Ia tidak mengenal sama sekali siapa
sebenarnya Ahmad. Ta melaksanakan amanah tersebut dengan tulus ikhlas, tanpa
mengharapkan imbalan sedikitpun dari Ahmad. Pesan tersebut yang
mengantarkan Hariin pada kesadaran diri akan apa yang telah diperbuat terhadap

istri dan anaknya, Ahmad.
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/Al-Hajah/  :/marhaban bik udkhul ya ’Abdallah bin al-Faraj/. /hamdan lillah
‘alas-salamah hal balagta waSiyyata ibni/?
/’Abdullah/  :/na’am/.
/Al-Hajah/  :/jazakallah khairan/.

HAJAH :Selamat datang.... masuklah wahai *Abdullah bin
Faraj.. Apakah sudah kau sampaikan wasiat
anakku?

’ABDULLAH :Sudah.
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HAJAH :Semoga Allah membalas kebaikanmu wahai
’Abdullah.(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n,
babak IV, hal: 234).

3.3.5 Hajah Khadijah Al-Hamawiyah
3.3.5.1 Murah hati
Ketika Hajah menyambut kedatangan Aminah, ia menyambutnya dengan
ramah, padahal saat itu Hajah tidak mengenal sebelumnya sosok Aminah. Aminah
datang kepada Hajah dengan raut wajah yang sedih karena sudah tidak memiliki
satu pun keluarga. Harin yang telah menikahinya pun pergi dan tidak kunjung
kembali padanya. Terlebih lagi, Aminah datang dalam keadaan sedang
mengandung. Keadaan tersebut tidak membuat Hajah merasa malu ataupun
menolak kedatangannya. Ia menerima kedatangan Aminah dan mengizinkannya
tinggal bersama. Dalam dialog berikut ini memperlihatkan karakter seorang
Hajah.

? il dale: dalall
RS e
Al Ll la e Aalald)
¢ il Ay el ¢ alall) | A el o) @ ale e Cpyie ¢ G b ) a A Gl a s Al

(YYY o ¢ £ 2l
/Al-Hajah/  :/masmuki yabnati/?
/Aminah/ :/ismi Aminah/.
/Al-Hajah/  :/marhaban bik ya Aminah/.
/Aminah/ :/jazdkallah khairan ya sayyidati/, /sa taraina minni ma yasurruka
in sya Allah/.
HAJAH :Siapa namamu wahai anakku?
AMINAH  :Namaku Aminah.
HAJAH :Selamat datang wahai Aminah.

AMINAH :Semoga Allah membalas kebaikanmu wahai Ibu...
semoga aku dapat membahagiakanmu Insya
Allah... (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'in,
babak IV, hal: 237)
Kebaikan tokoh Hajah terlihat ketika mengizinkan Aminah tinggal bersamanya, ia
juga telah menganggap Aminah seperti anaknya sendiri. la membantu proses

kelahiran putra Aminah dan turut memberikan nama bagi putranya. Ia juga yang

telah merawat Ahmad hingga dewasa.
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/Al-Hajah/  :/wa hakaza ya amiral mu'minin araftu Aminah Summa
ahbabtuha li tagwaha wa Salahiha wa 'tabartuha ibnatan Ii Summa
wada’tu maulidahd fa sammainahu Ahmad/, /wa lamma kabura
sallamnahu ila ahadil banna'in/, /liyu’allimahu sind’atal bina" wa
lam akun a’lam annahu ibna Harin ar-Rasyid/.

HAJAH :Begitulah wahai Amirul Mu 'minin. Aku mengenal
Aminah dan aku begitu menyukai kesholehannya.
Aku telah menganggapnya  seperti  anak
perempuanku sendiri. Kemudian aku membantu
melahirkan putranya dan kami berikan nama
untuknya dengan nama Ahmad. Ketika dia sudah
besar, kami menitipkannya ke salah seorang pekerja
bangunan, agar dapat mengajari Ahmad cara
membangun rumah. Aku tidak mengetahui jika dia
adalah putra Harun ar-Rasyid. (Al-Khatam, Al-
'Arabiyyah Lin-Nasyi 1n, babak IV, hal: 237).

Pada dialog lainnya:
Tokoh Hajah mengkhawatirkan kepergian Ahmad (putra Aminah) yang
menurutnya belum cukup dewasa untuk pergi jauh meninggalkannya.
Kekhawatiran Hajah adalah masalah keimanannya. Bentuk kekhawatiran tersebut
merupakan bentuk sikap yang begitu tulus merawat, membimbing, dan
melindungi seorang anak. Ketulusannya begitu besar sehingga muncullah
perasaan khawatir seakan Hajah adalah ibu kandung bagi Ahmad. Berikut petikan

dialognya.
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/Al-Hajah/  :/wa matat Aminah ya amiral mu 'minin wa talaba minni an azina
lahu bir-rafil ilaik fa kuntu arfudu qailatan lahu yajibu an
tasbaha rajulan/.

/A hmad/ :/da’ini ya ummah arhalu ila abt fa‘innal yaum rajulun/.

/Al-Hajah/  :/akhafu ya bunayya alla ta’ida ilayya/.
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/Abmad/ :/bal a’rif maza takhdfin ya ummah/, /innaka takhafin ‘alayyal
fitnah minal mulk wad-dunya fa ansallah wad-dar al-akhirah/.

/Al-Hajah/  :/ajal ya bunayya/, /innt akhafu "alaika zalik/.

/Abmad/ /itma’inni ya ummah fa'inna zalik lan yakiina/—/innama urid an
azhaba ila abi li'a’izahu wa anSahahu hatta yakina kal khalifatil
‘adil az-zahid "Umar bin’Abdul "Aziz/.

HAJAH :Kemudian meninggallah Aminah dan kemudian
Ahmad memintaku agar mengizinkannya pergi
kepada ayahnya. Aku menolaknya karena ia belum

dewasa.
AHMAD :Biarkan aku pergi Ibu... aku sudah dewasa...
HAJAH :Aku takut engkau tidak kembali lagi padaku

AHMAD :Aku tahu apa yang engkau takutkan wahai Ibu...
engkau takut fitnah dunia menimpaku, kemudian
aku melupakan Tuhan dan Akhirat...

HAJAH :Benar putraku, aku takut akan hal itu.

AHMAD :Tenanglah ibuku... sesungguhnya itu tidak akan
terjadi. Aku hanya ingin pergi dan menasihatinya
agar 1a menjadi pemimpin yang adil dan zuhud
(sederhana) seperti 'Umar bin ’Abdul ’Aziz. (Al-
Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak V, hal:
238).

3.3.5.2 Perhatian

Dalam dialog ini memperlihatkan perhatian tokoh Hajah. Perhatikan dua
dialog berikut ini ketika melihat Aminah dalam keadaan lemah terbaring dan juga
ketika melihat putra Aminah dalam keadaan lemah karena terlalu lelah bekerja.
Berikut petikan dialognya:
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JAl-Hajah/  :/istarthit ya Aminah/, /la tat’abt nafsaki/

HAJAH :Beristirahatlah wahai Aminah, jangan kau buat
dirimu lelah.... (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-
Nasyi'1n, babak V, hal: 238).
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JAl-Hajah/  :/waihak ya bunayya/.../qad da’ufa jismuk fatrukil "amal ’indan-
nas fa'indi bi hamdillah ma yakfint wa yakfik/.

HAJAH :Anakku... badanmu sangat lemah... tinggalkanlah
pekerjaanmu... Alhamdulillah, aku masih memiliki
uang yang cukup untuk kita berdua... (Al-Khatam,
Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi '1n, babak V, hal: 238).
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3.3.5.3 Ahli Ibadah
Pada dialog ini memperlihatkan sosok Hajah yang ahli ibadah:
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/Ar-Rasyid/  :/wa man takinu hazihil Hajah/?
/’Abdullah/  :/imra ah taqiyyah salihah qad inqala’at fi manziliha lil ‘ibadah/.
/wa qad ‘alimtu annahu nasya’a wa turabbi ‘indahd munzu kana
sagiran/.

RASYID :Siapa itu Hajah Khadijah?

‘ABDULLAH :Seorang  perempuan sholehah yang banyak
menghabiskan waktunya untuk ibadah. Beliaulah
yang telah merawat Ahmad Sabbiy (Al-Khatam, Al-
'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak I, hal: 232).

3.3.6 Zubaidah

Penulis menyebutnya sebagai tokoh bulat, tetapi tidak sepenuhnya bulat
karena di samping ketidakjelasan karakternya juga terdapat karakter yang jelas
dari tokoh Zubaidah yaitu pengertian, seperti yang akan dijelaskan kemudian.
Kesan “hitam putih” nampak pada saat perbincangannya dengan Hariin mengenai
Ahmad. Dalam satu uraian dialog antara Zubaidah dengan Hariin memperlihatkan
bahwa tokoh tersebut tidak dapat dikatakan baik tetapi juga juga tidak dapat
dikatakan buruk sepenuhnya. Ketika Harin merasa bersalah atas apa yang telah
diperbuat kepada putranya sendiri, Zubaidah turut membenarkan apa yang
dilakukan Hartin. Ia justru menyalahkan Ahmad dengan menyatakan bahwa
pilihan Ahmad lah yang telah menentukan nasibnya dan bukan Haran.

Zubaidah ~ mempertanyakan = Hariin  mengenai  kesanggupannya
menjalankan nasihat putranya. Pertanyaan tersebut merupakan bentuk pertanyaan
yang sifatnya seakan menantang kesanggupan Harin. Dan dijawab Hariin
dengan pernyataan ketidaksanggupannya. Lalu Hariin semakin merasa bersalah
karena telah bersikap tidak adil pada putranya itu. Zubaidah menjawab dengan
pernyataan bahwa sebenarnya dulu Hartin bisa bersikap baik pada putranya.
Bentuk pernyataan tersebut merupakan pernyataan sindiran bagi Hartn, tetapi
kemudian Zubaidah menyalahkan Ahmad kembali dengan mengatakan bahwa

Ahmad telah merubah pandangan orang-orang di istana mengenai Hartin. Dan
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Hartin menyalahkan Zubaidah karena telah melakukan penghasutan terhadap
Harin mengenai Ahmad, karena khawatir Ahmad yang akan dilantik Hartn
menjadi khalifah dan bukan putra Zubaidah sendiri.

Tuduhan tersebut ditampik Zubaidah dengan mengatakan bahwa alasan
penghasutannya bukan karena alasan tersebut tetapi karena Zubaidah sangat
mengerti bahwa orang zuhud seperti Ahmad tidak akan menerima kekhalifahan.

Dari uraian tersebut memperlihatkan dua karakter yang tidak dapat
ditetapkan salah satunya karena mengandung kebaikan dan keburukan. Di satu
sisi melakukan pembelaan untuk Hartn tetapi juga melakukan pembelaan

terhadap Ahmad.
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/Zubaidah/  :/ma zanbuka anta/? /lagad ikhtara binafsihi tilkal- hayah/.

/Ar-Rasyid/  :/laitani istama tu ila nuShihi yauma zarana fil qaSr/.

/Zubaidah/  :/ardada minka an tasira sirata "Umar bin 'Abdil 'Aziz/, /fahal kana
zalik fi imkanik/?

/Ar-Rasyid/  :/kana ‘alayya an usayirahu wa akiinu lafifan ma’ah/, /wa lakinnt
amartu rijalal gasSr bi'alla yatahaddasi ma’ah wa mana tun-nas
minal ittisal bih hatta daga bil hayah fa haraba minal gaSr
wakhtafa/.

/ Zubaidah/  :/lagad kana fi’'luka ma’ahu saliman/, /lagad kana yusirun-nas
‘alaik/.

/Ar-Rasyid/  :/bal kunti tuharricinant ’alaihi khaufan min an aj’ala lahu
wilayatal ahd makan ibnik/?

/ Zubaidah/  :/ya amiral mu'minin hal kunta taZunnu anna nasikan

mutasyaddidan misluh yaSluhu li wildayatil ahd/?

ZUBAIDAH :Apa dosamu? Bukankah dia sendiri yang memilih
kehidupannya begitu.

RASYID :Kalaulah aku ikuti nasihatnya ketika dia menziarahi
kita di sini dahulu....
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ZUBAIDAH :Dia menginginkanmu agar mencontoh pribadi dan
cara hidup Khalifah ’Umar Bin ’Abdul ’Aziz,
apakah kau mampu ketika itu mengikuti nasihatnya?

RASYID :Ya, memang aku tidak mampu, tapi sepatutnya
waktu itu aku memberi peluang padanya dan
berlemah lembut padanya, tetapi apa yang berlaku
malah sebaliknya, kuperintahkan semua orang agar
tidak berbicara dengannya dan melarang siapa pun
di istana untuk berhubungan dengannya, hingga dia
merasa tertekan dan meninggalkan istana dan
bersembunyi.

ZUBAIDAH :Dulu sikapmu terhadapnya memang baik. Tetapi
dia juga yang telah mempengaruhi pikiran orang
terhadapmu.

RASYID :Bahkan kaulah dulu yang telah menghasutku
karena takut aku melantiknya menjadi putra
mahkota menggantikan anakmu itu.

ZUBAIDAH :Wahai Amirul Mu'minin... apakah seorang yang
ahli ibadah sepertinya mau menjadi putra mahkota?
(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi 1n, babak III,
hal: 235).

Berdasarkan sumber sejarah, Zubaidah, sebagai ibunda dari al-Amin,
sangat mencintai anaknya, sehingga dari sejak dini, ia telah menyiapkan segala
sesuatu yang ia yakini dapat menghantarkan al-Amin ke kursi kekhalifahan.
Namun, ketika ar-Rasyid membai’at anaknya al-Ma’ miin (yang penulis asumsikan
sebagai Ahmad Sabbiy dalam drama Al-Khatam) sebagai khalifah pengganti
dirinya, Zubaidah jatuh pingsan. Ia lalu menemui ar-Rasyid dan mencelanya
habis-habisan.'*’

Setelah Zubaidah melihat perbedaan yang jelas antara putranya al-Amin
dengan al-Ma’min pun, Zubaidah tetap mengatakan bahwa putranya lebih baik
dari al-Ma’min. la berkata: “Wahai Amirul Mu minin, sesungguhnya anakku
adalah orang yang lebih tepat, seperti yang engkau inginkan dan engkau harus
mendahulukannya.”'*

Setelah lama kemudian, Zubaidah mendengar berita tentang kematian

putranya al-Amin. Tetapi ia pun tidak bisa berbuat apa-apa, dan pasrah pada

47 K halil, Ibid., halaman: 20.
3 Ibid., halaman: 23.
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segala yang terjadi. Kemudian ia menulis surat untuk al-Ma’miin, sebuah syair
yang ditujukan kepada al-Ma’min:

Untuk Imam terbaik yang lahir dari jasad yang baik

Sebaik-baik pemimpin di atas tiang-tiang mimbar

Pewaris ilmu terdahulu yang menjadi kebanggan

Untuk raja Ma’mun dari Ummu Ja far

Aku menulis ini, sementara air mataku berlinang

Melihatmu, wahai anak Paman karena senang.
Meskipun kekhalifahan diraih oleh bukan putranya, tetapi ia tetap seorang ibu
yang baik bagi al-Ma’miin. Al-Ma’miin pun menangis setelah membaca syair
ibunda al-Amin tersebut.

Dalam riwayat al-Khatib al-Baghdadi disebutkan bahwa Zubaidah berkata
kepada al-Ma’miin ketika ia memasuki kota Bagdad: Adku mengucapkan selamat
kepadamu atas kursi kekhalifahan. Sungguh Aku rela kekhilafahan itu untukmu,
bahkan sebelum aku melihatmu. Meskipun aku telah kehilangan anakku sebagai
khalifah, aku telah mendapatkan ganti seorang anak lain yang menjadi khalifah
meskipun aku tidak melahirkannya. Tidaklah merugi siapa saja yang
mendapatkan anak pengganti sepertimu. Tidaklah merasa berat seorang ibu yang
tangannya sibuk mengurusmu. Aku memohon kepada Allah balasan atas apa yang
telah diambil-Nya dan kenikmatan dengan ganti yang telah diberikan-Nya.

Setelah mendengar itu, al-Ma’miin semakin memuliakan Zubaidah dan
keluarganya.'*

Berdasarkan sumber lain, pada tahun 173 Hijriyah, ar-Rasyid pernah
mencium adanya sebagian orang Bani Abbasiyah yang ingin mendapatkan
kekhilafahan. Pada zaman ar-Rasyid, keturunan Bani Abbasiyah telah mencapai
jumlah yang sangat banyak. Al-Ma’miin sendiri saat itu telah menghitung mereka.
Mereka seluruhnya berjumlah tiga puluh tiga ribu orang, laki-laki dan perempuan.
Jika pada masa Hartn jumlah mereka setengah dari jumlah tersebut, ini berarti
jumlah mereka sangat banyak dan memiliki kekuatan. Harin ingin menghentikan
perkumpulan mereka, dengan demikian dia pun mencari putra mahkota. Mereka

lalu bersama Zubaidah menghadap Hariin ar-Rasyid untuk meminta agar putra

' Ibid., halaman: 24-25.
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mahkota diberikan kepada al-Amin, bukan al-Ma’miin. Pada saat itu al-Amin baru

berusia lima tahun. '

3.3.6.1 Pengertian
Berdasarkan teks drama, terdapat karakter tokoh Zubaidah yang pengertian
kepada Hartin ketika sedang dalam kesedihan mendalam karena putranya yang
bernama Ahmad Sabbiy meninggal dunia. Ia cukup mengenal bagaimana sosok
putra Harlin yang berasal dari keturunan Aminah.

Lal) ATl Lty gal g 3all 13 S ¢at o Oiesall el b igag: Baw)
(YVo ua ¢ ¥ agdall ¢ opailill
/Zubaidah/  :/yuleinuni ya amiral mu'minin an tafzana kullu hazal fuzn [i
mauti waladik/.

ZUBAIDAH :Aku sedih melihat keadaanmu terus menerus dalam
kesedihan seperti ini wahai Amirul Mu 'minin. (Al-
Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak III, hal:
235).
Dialog lainnya:

Zubaidah mengerti kesedihan yang sedang dialami suaminya karena putranya
yang bernama Ahmad telah meninggal dunia. Maka dialog berikut ini
menunjukkan bahwa Zubaidah pun peduli pada putra Hartin dari istri pertamanya

yang bernama Aminah.
e as il g s Y B peadl e daly o ad
G el ¢ 8T | o al) elie ity Gl Jal ¢ bagall el Ll Jadl s B
(Yvoua cVA@.M \cQ,).‘\ﬁUﬂ
/Ar-Rasyid/  ./inni rahil gadan ilal baSrah li‘aziira qabrahu wa atarfamu

‘alaih/.
/Zubaidah/  :/if’al zalik ya amirval mu minin/, /la’alla Zalika yukhaffifu ‘ankal
fuzn/.

RASYID :Aku akan pergi besok ke Basrah untuk menziarahi
makamnya.

ZUBAIDAH :Pergilah wahai Amirul Mu'minin... semoga
kesedihanmu bisa sedikit terobati. (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak III, hal: 235).

139 yusuf al-Isy, Op. Cit., halaman: 69.
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3.4 Latar
3.4.1 Latar Fisik

Latar fisik berupa tempat atau bangunan yang digunakan dalam drama A/-
Khatam adalah istana khalifah HarGn ar-Rasyid, rumah Hajah Khadijah, rumah
Aminah, rumah ’Abdullah, dan barak kuli bangunan. Sedangkan latar kota adalah
Kota Basrah dan Kota Bagdad. Istana khalifah digunakan sebagai tempat
pertemuan antara ’Abdullah dengan khalifah Hariin. Dialog antara Zubaidah
dengan khalifah juga menggunakan latar tempat istana yaitu ketika membicarakan
putra khalifah yang bernama Ahmad. Begitu pula dengan Ahmad Sabbiy, yang
sempat tinggal di istana bersama ayahnya. Latar tempat selanjutnya yaitu rumah
Hajah Khadijah al-Hamawiyah yang digunakan sebagai tempat tinggal Aminah
dan putranya, Ahmad Sabbiy, dan juga menjadi tempat Ahmad meninggal dunia.

Selanjutnya yaitu rumah Aminah yang digunakan sebagai tempat
pertemuan antara Aminah dengan Hartin. Pada saat itu Harin merasa haus dan
datang ke rumah itu untuk meminta minum. Pertemuan kedua Aminah dengan
Hartin masih menggunakan rumah tersebut sampai akhirnya ditinggalkan oleh
Aminah.

Selanjutnya yaitu Kota BasSrah, yang digunakan sebagai tempat di mana
khalifah Hartin berjalan-jalan dengan menunggang kudanya kemudian bertemu
dengan Aminah. Kota Basrah juga merupakan tempat Ahmad lahir dan tumbuh
besar di kota itu, dan tempat Ahmad bekerja sebagai kuli bangunan yaitu di rumah
’Abdullah, rumah Hajah Khadijah juga terletak di kota tersebut.

Rumah Hajah Khadijah digunakan sebagai tempat Aminah dan putranya
tinggal. Sejak Aminah ditinggal Hartin, ia memutuskan tinggal dan mengabdi
pada Hajah. Ia melahirkan seorang putra dari Harin yang kemudian diberi nama
Ahmad Sabbiy. Ahmad kecil dirawat oleh Hajah karena ibunya jatuh sakit dan
meninggal dunia. Kehidupan Ahmad dewasa masih dalam perlindungan Hajah,
sampai suatu ketika menemui konflik dengan ayahnya, dan kemudian Ahmad
kembali ke pangkuan ibundanya. Sampai suatu hari ia lelah dengan pekerjaannya

dan tidak lama kemudian Ahmad jatuh sakit dan meninggal di rumah Hajah.
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Rumah ’Abdullah digunakan sebagai tempat Ahmad bekerja. Dan
penggunaan barak sebagai tempat berkumpulnya para kuli bangunan, dan juga
digunakan sebagai tempat Ahmad kecil dididik menjadi seorang kuli. Latar
terakhir yang digunakan dalam drama ini yaitu Kota Bagdad. Kota ini adalah

tempat di mana istana khalifah berdiri.

3.4.1 Latar Sosial

Latar sosial yang akan dijelaskan dalam drama A/-Khatam yaitu
penggambaran keadaan sosial masyarakat dan tingkat sosial yang mempengaruhi
sikap. Sebagai penggambaran keadaan sosial, bahwasanya masyarakat zaman
Hartin ar-Rasy1d telah memahami konsep poligami dalam perkawinan dan juga
mengenai konsep zuhud yang diimplementasikan dalam kehidupan oleh para
tokoh yang berperan dalam drama yaitu tokoh Ahmad dan tokoh Aminah.
Kezuhudan kedua tokoh tersebut tidak digambarkan menjadi sesuatu hal yang
baru bagi para tokoh lainnya. Terlihat dari dialog salah satu tokoh yang
mengungkapkan rasa kekaguman pada kedua tokoh zuhud yaitu Aminah dan
putranya Ahmad yaitu tokoh Hajah. Dan pada tokoh Zubaidah yang menyuruh
Harin agar tidak mengajukan tawaran khalifah kepada Ahmad karena
pemahamannya pada orang yang menganut konsep zuhud tidak akan mau hidup
dalam gelimang harta dan tahta.

Dalam praktik pernikahan poligami digambarkan pada tokoh Hariin yang
menikahi dua orang istri yang berbeda latar sosialnya. Harin tertarik dengan
Aminah karena kekagumannya pada ucapan dan perkataan. Pada saat itu usianya
baru 17 tahun. Tidak lama setelah kunjungannya pada Aminah, ia datang kembali
dan menikahi Aminah. Setelah menikahinya, ia kembali ke istana. Di istana,
ternyata ia sudah dijodohkan ayahnya dengan putri pamannya yang bernama
Zubaidah. Ketika melihat Zubaidah, Hariin pun menyukainya sehingga menerima
perjodohan tersebut.

Tingkat sosial yang berbeda mempengaruhi sikap yang berlaku di antara
para tokoh yang berperan. Tokoh Hariin sebagai khalifah memperlihatkan dirinya

sebagai seorang khalifah yang sangat menjaga kepribadiannya sebagai seorang
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khalifah. Hal ini nampak ketika ia bertemu dengan ’Abdullah sebagai rakyat
biasa. [a menyuruh para pengawal istana agar memberikan jalan bagi *Abdullah.
Sebagaimana dialognya berikut ini:

A Al st ¢ il saal UL Cptasall el b (S sall DA e i) 1 g
(T7) a0 ) sl ¢ il A jul) ¢ all) . oy 136 Gyl Fpmil:  ani
/Saut/ ‘(/vartafi’ min khilalil maukib/) /va amiral mu 'minin/. /ya amiral
mu 'minin/, /’indt amanah lak/.
/Ar-Rasyid/  ./iftalut-tarig li hazar-rajul/.

SUARA :(Berteriak di tengah-tengah pengiring khalifah).
Amirul Mu'minin.... Amirul Mu'minin... ada suatu
amanah yang ingin kusampaikan kepadamu...

RASYID :Berikan jalan kepada orang ini. (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak I, hal: 231)

Dialog berikut menampakkan otoritas seorang khalifah:

)l o)l o gl aSae ol 138 138 (Al ) 0 B
\A@.ﬁmﬂ\cuyﬁbﬂ@ﬂ\‘eihj\)(o)m@fﬁ%usjd\)uy}d\#\\_}m Q‘j&éi

(YT a
/Ar-Rasyid/  :(/li rijalihi/) /khuzi hazar-rajul ma’akum urid an arahu fil gaSr/.
/ASswat/ /sam’an ya amiral mu ‘minin/. (/al maukib yastamirru fi sairih/).

RASYID :(Berkata kepada para pengawalnya) bawalah
orang ini bersama kalian, aku ingin menemuinya di
istana.
SUARA-SUARA :Baik Ya Amirul Mu'minin. (rombongan
terus berjalan). (Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-
Nasyiin, babak [, hal: 231).
3.5 Alur

Bentuk alur yang terdapat dalam drama A4/-Khatam adalah alur berbingkai
dimana tersusun oleh rangkaian sorot balik, kemudian sorot balik tersebut juga
tersusun oleh rangkaian sorot balik selanjutnya. Sorot balik ini ditampilkan dalam
bentuk dialog dan cerita untuk menggambarkan peristiwa masa lalu yang dialami
para tokohnya.

Alur cerita berdasarkan urutan babak yaitu: Babak I dimulai dengan
peristiwa yang terjadi pada masa kini atau waktu sekarang yaitu pertemuan antara
’Abdullah dengan Hartin di istana.

Babak II digambarkan dengan peristiwa masa lalu atau flash back bentuk
cerita Abdullah tentang pertemuannya dengan seorang kuli bangunan yang jujur

bernama Ahmad, ia tidak mengetahui jika Ahmad putra Harin. Ahmad bekerja
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pada ’Abdullah, dan sejak bekerja padanya ia mengenal sosok Ahmad. Tidak
lama kemudian Ahmad jatuh sakit dan mewasiatkan sesuatu kepada ’Abdullah
untuk disampaikan kepada ayahnya yaitu Hartn.

Babak III kembali ke peristiwa masa kini yaitu pembicaraan antara
Zubaidah dengan Hariin di istana tentang sosok anaknya Ahmad yang telah
meninggal dunia pada usia muda karena sakit yang dideritanya. Pada babak ini
juga terdapat sorot balik berbentuk cerita dalam suatu perbincangan antara
Zubaidah dan Hariin tentang masalah kekhalifahan yang akan diserahkan kepada
Ahmad. Selanjutnya keinginan Hartin menziarahi makam anak dan istrinya
Aminah di BaSrah.

Babak IV juga diawali dengan peristiwa masa kini yaitu kunjungan Hariin
bersama dengan ’Abdullah ke rumah Hajah untuk meminta penjelasan tentang
istrinya Aminah.

Babak V masih merupakan sorot balik dari babak IV yaitu kisah lanjutan
dari cerita Hajah tentang Aminah, kemudian berlanjut ke peristiwa masa lalu yaitu
kepergian Ahmad ke istana ayahnya. Peristiwa masa lalu terputus oleh penjelasan
Harin tentang keinginannya menjadikan Ahmad sebagai putra mahkota.
Kemudian Hajah melanjutkan ceritanya yaitu kembalinya Ahmad dari istana,
tetapi terputus kembali dengan pertanyaan Hariin tentang kekecewaan apa yang
dialami putranya, selanjutnya kisah tersebut digambarkan dengan bentuk
peristiwa masa lalu, lalu peristiwa masa lalu digambarkan melalui cerita Hajah,
selanjutnya kembali peristiwa masa lalu yang berbentuk adegan dan disela dengan
peristiwa masa kini yang diawali dengan pertanyaan Hajah kepada Hariin tentang
pernikahan pertamanya dengan Aminah. Penjelasan khalifah Hartn kembali ke
peristiwa masa lalu berbentuk cerita yaitu awal pertemuannya kembali dengan
Aminah dan mengajaknya untuk hidup di istana.

Babak VI dimulai dengan peristiwa masa lalu berbentuk adegan ketika
Hartin datang kembali kepada Aminah dan ingin membawanya ke istana.
Kemudian ke peristiwa masa kini yaitu pertanyaan Hajah tentang pengiriman
pengawal yang akan membawa Aminah dan ungkapan penyesalan Hartin kepada

Hajah.
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Tiga lapis cerita:

e Rangkaian pertama adalah cerita utama yang meliputi: (1) Pertemuan
‘Abdullah dengan Hartin untuk menyampaikan berita dan pesan Ahmad, (5)
penjelasan ‘Abdullah kepada Hariin ketika sedang membutuhkan kuli
bangunan, (12) Penjelasan Hariin kepada Zubaidah tentang sebab kepergian
Ahmad dari istana, (21) Pertemuan Hartin dan ‘Abdullah dengan Hajah, (23)
Penjelasan Hajah mengenai sosok Aminah, (24) Penjelasan Hajah mengenai
keinginan Ahmad untuk menemui ayahnya di istana, (28) Ungkapan kisah
perjalanan hidup Hartin kepada Hajah, (30) Penyesalan Hartn.

e Rangkaian kedua adalah cerita atau penjelasan masa lalu hidup para tokoh
oleh tokoh lain: (1-7) Penjelasan sosok Ahmad oleh ‘Abdullah, (5.1) Cerita
‘Abdullah kepada Hartin tentang pertemuannya dengan Ahmad, (12.1, 12.2)
Penjelasan Harin kepada Zubaidah tentang kepergian Ahmad, (23.1) Cerita
tentang kisah Aminah oleh Hajah, (24.1) Kisah kepergian Ahmad dari istana
dan (24.2) cerita tentang peristiwa yang dialami Ahmad oleh tokoh Hajah,
(26.1) Kisah pengorbanan Ahmad untuk ayahnya, (1-11) Kisah hidup Haran.

e Rangkaian ketiga adalah cerita masa lalu hidup beberapa tokoh berbentuk
adegan: (1-9) Pertemuan ‘Abdullah dengan Ahmad, (1-14) Kedatangan
Aminah di rumah Hajah, (1-13) Ahmad di istana Hartn, (1-5) Ahmad pulang
ke rumah Hajah, (1-4) Usaha Ahmad mengurangi dosa ayahnya, (1-17) Harain

menemui Aminah.
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BAB IV
ASPEK RELIGIUSITAS DALAM DRAMA AL-KHATAM

4.1 Religiusitas langsung

Religiusitas yang bersifat langsung atau disebut religiusitas otentik lebih
memperlihatkan kepada sebuah tindakan yang nyata dalam kehidupan sosial di
samping aktifitas ritual yang sifatnya formal dan tersistem. Tindakan tersebut
lebih mengutamakan pada pencapaian kebahagiaan dan keselarasan, pencapaian
kepada sesuatu yang lebih bermakna, yang mana terkadang manusia bisa berada
pada posisi dilema antara agama dan peri kemanusiaan. Agama yang formal
dihadapkan pada sesuatu yang menyangkut kemanusiaan atau religius, tentulah
sebuah dilema yang rumit. Dan hati nurani manusia itu akan menentukan jawaban

yang lebih terarah dan bermakna.

4.1.1 Keimanan

Nilai religiusitas yang berupa keimanan terlihat pada dua tokoh drama
yaitu tokoh Ahmad dan tokoh Aminah. Terlebih dahulu akan dibahas mengenai
keimanan tokoh Ahmad.

Tokoh Ahmad dapat memperlihatkan keimanannya, karena di dalam
hatinya ada rasa percaya dan yakin bahwa Allah SWT akan membawa ayahnya
kembali ke jalan yang diridloi-Nya. Dialah yang memiliki kuasa untuk merubah
hati manusia. Rasa percaya dan yakin terwujud dalam tindakannya yang berupa
kesungguhannya dalam bekerja agar memperoleh upah untuk disedekahkan
kepada fakir miskin sebagai upaya memohon uluran pertolongan dari yang Maha
Kuasa agar menerangi langkah hidup ayahnya. la yakin dengan usahanya tersebut
Allah akan mengabulkan doa dan harapan untuk ayahnya. Dari Hajah lah ia
memperoleh amalan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain yaitu doa dan

melakukan amalan kebajikan. Dialog berikut ini menjelaskan ketika ia dalam
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keadaan sedih, bingung, dan khawatir akan ayahnya. Ia bertanya kepada Hajah

bagaimana caranya agar ia dapat mengurangi dosa sang ayah.

@&iyi?mgy@mmhwg@mﬂwi_ﬁbcwqg_:mdwum@gqsu‘@; Jaa
I a8 o
(Yva
/Abmad/ :/inni kha'if “alaihi ya ummah min masyhadi yaumin ’aZimin/. /alla
astali’ ya ummah an asSna’a li'abt syai'an/? /alld astali’ an
anfa’ahu bi syai‘in/?
/Hajah/ /ma’am/, /tattaqillah ya bunayya wa ta’mal Salihan wa tad’iilah/.

AHMAD :Aku mengkhawatirkan ayahku Ibu... di mana akan
datang hari kesaksian... Apakah ada sesuatu yang
mampu kulakukan untuk menyelamatkan ayahku?

HAJAH :Benar anakku... bertaqwalah kepada Allah, buatlah
amal kebajikan dan berdoalah untuknya. (Al-
Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak V, hal:
239).

Dialog berikut ini menunjukkan kesungguhan tokoh Ahmad melaksanakan

amalan yang diberikan Hajah:
Lo di) deny (saind il tie Jaal) o il o Chan 8 o lidlayy: Aalal)
iS5 S
e ooy o (e G 4 L Jll Juabl ) 5 Jeal) piadaall o colel Ldlayy: daal
0 aghiall ¢ sl Ay yal ¢ Al | el ual Y ia il Jad Jlall Jumily s
(Y¥4 Ga
/Al-Hajah/  ./waihak ya bunayya/ ../ qad da’ufa jismuk fatrukil "amal 'indan-
nas fa’indr bi hamdillah ma yakfini wa yakfik/.
/A hmad/ /waihak ya ummahn/, /innas sadagah khairul ‘amal wa in afdalal
mal ma yaksibuhul insan min ‘amali yadih/, /fa da’ini ataSaddaq
bi‘afdalil mal la’allallah yagfiru li abi amiril mu minin/.

HAJAH :Anakku... badanmu sangat lemah... tinggalkanlah
pekerjaanmu... sesungguhnya aku masih memiliki
uang yang cukup untuk kita berdua..

AHMAD :Tidak Ibu... sesunguhnya sedekah adalah sebaik-
baiknya amal dan sebaik-baiknya harta adalah yang
dihasilkan dari jerih payah kita sendiri. Maka
biarkanlah aku bersedekah dengan uangku. Semoga
Allah mengampuni ayahku sebagai seorang Amirul
Mu'minin.  (Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-
Nasyiin, babak V, hal: 239).

Pada dialog lainnya:
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dan (o 3 Gl Lulls Atan 58 450885 el ola Lali o cptasall el b Jeny 458 1 dblae
(Yriu.a cTJM\suMhﬂ@)ﬂ\seﬂhﬂ) Ul y1 0 g
/’Abdullah/  :/fa taraktuhu ya’mal ya amiral mu minin/, /fa lamma ja'az-Zuhr
tafagadtuhu fa wajadtuhu jalisan wal ’irq yanzil min jismih wa
huwa yarta’isy/.

AHMAD :Kau tahu tuan... sesungguhnya aku tidak menerima
sedekah.

"’ABDULLAH :Maka aku membiarkannya tetap bekerja wahai
Amirul Mu 'minin. Ketika datang waktu dzuhur, aku
mendapatinya bersimbah peluh dari badannya, dia
sangat kelelahan. (Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-
Nasyiin, babak VI, hal: 234).

Nasihat terakhir Ahmad untuk ayahnya, Hariin, disampaikan melalui

’Abdullah ketika memberikan cincin tersebut, yaitu:

st e i ¥ o ) e Jla y Clai 038 5 S o e 13) il a3 i S e (a3 Y las

(YYO Lo ¢ ¥ agiiall ¢ cpidlill 4y jall ¢ iladl) ((pabes iy ) 5T (5 Y)
/waihaka la tamiitanna ‘ala sakratika iza mitta ‘ala sakratika hazihi nadimta wa
tala nadamika ((/vaumun la yanfa'v mala wa la banina illa man atallah bi qalbin

salimin/)).
"Sungguh...Janganlah engkau mati dalam keadaan — mabuk
terhadap dunia, jika engkau mati dalam keadaan yang demikian,
maka engkau akan menyesal dengan penyesalan yang sangat
dalam. “Hari di mana harta dan anak-anak tidak bermanfaat
kecuali orang-orang yang datang dengan hati yang bersih”. (Al-
Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak II, hal: 235).
Religiusitas otentik yang berkaitan dengan masalah keyakinan disertai
kesungguhan terlihat pada tokoh Aminah. Dalam drama A/-Khatam, meskipun
dirinya kecewa terhadap Hariin karena sudah bersikap tidak jujur kepadanya
sebagai putra al-Mahdi dan mengaku sebagai saudagar yang berpindah-pindah, ia
tetap bisa menerima dan mencintai Hartin sampai akhir hayatnya. Ia yakin bahwa
suatu saat Hartin akan menyadari kesalahannya. Oleh karena itu, ia berusaha
dengan sungguh-sungguh dalam merawat dan membimbing anaknya hingga

dewasa. Menjadikannya anak yang sholeh dan berbakti kepada kedua orang

tuanya merupakan tujuan utama bagi Aminah.
)\.\X\jsﬁ);y\ )\ﬂ\bﬁ.\\}\zu.ﬂ\gﬂ\&)dﬂ ﬂjﬁeiﬁbﬁdﬂ‘u@cﬂ\z\a}) ielaj\
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Doa ¢ agdall ¢ il Ay ) ¢ alall) sl ) CilS a8 e el el Ldual iall g e Aglad)
(\'Y’/\

/Al-Hajah/  :/rahmatullah alaihima/, /lagad kana khairu ummin wa khaira
waladin/. /lagad zahidd fid-dunyd wabtiga ad-daral akhirah/,
/wad-dar al-akhirah khairun wa abqay.

/Ar-Rasyid/  :/al-an ’alimtu ya sayyidati min aina akhaza Ahmad zuhdahu wa
tagwahu/.

/Al-Hajah/  :/min walidatihi Aminah ya amiral mu 'minin faqad kanat zahidah/.

HAJAH :Rahmat Allah atas keduanya, mereka begitu zuhud
selama di dunia, dan akhirat itu sebaik-baiknya
tempat kembali bagi keduanya.

RASYID :Sekarang aku tahu, dari mana Ahmad belajar zuhud
dan taqwa.

HAJTAH :Dari  sosok ibunya Aminah wahai Amirul
Mu'minin. -~ (Al-Khatam, Al-’Arabiyyah  Lin-
Nasyi'in, babak IV, hal 238).

Demikianlah gambaran mengenai keimanan tokoh Ahmad dan tokoh
Aminah dalam drama A/-Khdtam. Rasa yakin dan percaya yang disertai
kesungguhan merupakan cara untuk menggapai ridha Allah, serta menjaga
keseimbangan antara hubungan vertikal dan horisontal seperti yang dilakukan
tokoh Ahmad dan tokoh Aminah adalah menggambarkan kereligiusitasannya.
Sebagai manusia yang religius, rasa dendam tidak merasuki hati Ahmad pada
sikap ayahnya. Begitu juga dengan Aminah yang senantiasa menjaga rasa cinta

pada suaminya.

4.1.2 Ikhtiyar

Dalam  drama  A/-Khatam  tokoh ~ Ahmad  memperlihatkan
kereligiusitasannya yang otentik, yaitu ikhtiyar. Kata Ikhtiyar berdasarkan kamus
Arab-Indonesia karangan Mahmuid Yinus artinya ’pilihan dan daya upaya’.

Dalam drama, tokoh Ahmad sadar akan ayahnya, Hartn yang tidak mau
mendengarkan nasihatnya agar meneladani kepemimpinan ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz. la kembali pada ibunya dan mengutarakan kesedihannya. la juga merasa
kecewa dengan sikap ayahnya yang mengasingkannya dari orang-orang di istana.
Namun kesedihannya tidak berlarut. Ia ingin mengurangi dosa ayahnya, sehingga

perlu melakukan Zkhtiyar. Tokoh Ahmad telah memilih jalan hidupnya sebagai
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kuli bangunan dan ia berusaha bekerja dengan giat dan penuh ketekunan. Ia
bekerja sepanjang hari sebagai kuli bangunan dan hasil pekerjaannya
disedekahkan kepada orang-orang yang kekurangan di sekitarnya. Bentuk lkhtiyar
tokoh Ahmad yang berupa kerja merupakan bentuk tindakan yang nyata di
samping aktifitas ritual yang berupa doa atau ibadah yang formal. Pilihan Ahmad
menjadi kuli bangunan telah membuat Hartin bersedih dengan kesedihan yang
mendalam. Hariin membayangkan khadam-khadamnya saja dapat makan di istana
dengan makanan-makanan yang enak sementara putranya, demi sedirham dua
dirham, mau menjadi kuli bangunan. Usaha yang dilakukan Ahmad dapat
membuat ayahnya sadar. Hartin mengambil hikmah dari apa yang dilakukan
Ahmad yaitu tentang kesederhanaan hidup.
Ly g g all e JS a3 of gutagal) seel b i Baw)
IS a8l e o all Gl g il Le jeall JSA8SH 18 e san ) b S )
el ¢ Al lally aalll L suall) B ands et Al 5 aa ) ol Jany
(\'T‘Oua ¢VW\6C)§L$UB
/Zubaidah/  :/yulzinuni ya amiral mu'minin an tafeana kullu hazal fuzn [i
mauti waladik/.
/Ar-Rasyid/  :/utrukini ya Zubaidah/, /fa walldh lau bakkaituh kullal "umr ma

qaaitu wajibal fuzn "alaih/. /lagad kana ya’mal banna ad-dirham
wad-dirhamain wa khadami fil gaSr ya kuliinal-lahma wal hulwa/.

ZUBAIDAH :Aku sedih melihat keadaanmu terus menerus dalam
kesedihan seperti ini wahai Amirul Mu minin.

RASYID :Biarkan aku Zubaidah, demi Allah jikalau aku
menangis sepanjang hidupku, belum tentu dapat aku
mengurangi kesedihanku kepadanya. Dia sanggup
bekerja sebagai tukang bangunan dengan gaji
seditham dan dua dirham, sedangkan khadam-
khadamku di istana hidup bermewah-mewahan dan
memakan daging dan manisan. (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak III, hal: 235).

Kemudian pada dialog lainnya, ketika menziarahi makam Ahmad dan istrinya
Aminah: \
JSasal: e
¢alall) €l O all € Led e ool | Aspas dalall Al el (e pa L oS00 Y
(Y\“l %) Y .\M\ ¢ umt.xﬂ@)ﬂ\
/’Abdullah/  :/laqad bakkaita kasiran/.
/Ar-Rasyid/  :/al-bukda’ hunda khairun minal buka’ amamal Hajah Khadijah/.
/aina manziluhd/? /a lam yazal ba’idan/?

’ABDULLAH :Engkau telah banyak menangis. ..
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RASYID :Menangis di sini lebih baik daripada aku menangis
di depan Hajah Khadijah. Di mana rumahnya?
Apakah masih jauh? (Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah
Lin-Nasyiin, babak III, hal: 236).

Dialog yang menunjukkan kegiatan Ahmad bekerja sepanjang hari:

sl e ah Baaly s | led dam OIS ¢ Lagdae Lis cliny (1S a8l utagall 5l LIS Aalald)
pal L elld e dde 8l ¢ A Chna s Balaadl 8 JW) ol (IS5 Sl

(P9 (m ¢ 0 sl ¢ adlll Ay el ¢ JAY) | (i sal

/Al-Hajah/  :/kalla ya amiral mu'minin laqad kana yulibbuka fubban
‘aZiman/, /kdna ya’mal naharan wa yataSaddaq bil ajri ‘alal
fugara® wal masakin wa kana yaqdil-lail fil ibadah hatta da’ufa
Jismuhu/, /fa khiftu min Zalik ya amiral mu minin/.

HAJAH :Tidak wahai Amirul Mu 'minin. Sesungguhnya ia
begitu menyayangimu, dia bekerja sepanjang hari
dan kemudian menafkahkan uangnya kepada fakir
miskin. Dan ia banyak menghabiskan waktu untuk
ibadah di malam hari sampai tubuhnya menjadi
lemah. Aku sangat mengkhawatirkan keadaannya
saat itu wahai Amirul Mu 'minin... (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak V, hal: 239).

Ahmad bekerja dengan giat dan tidak kenal lelah. Bahkan pada saat
sedang berpuasa pun, ia tetap bekerja dengan semangat. Tidak bekerja satu hari
saja merupakan suatu kerugian bagi dirinya. [a juga merasa rugi jika bersedekah
dari hasil orang lain dan bukan jerih payahnya sendiri. Usahanya semata-mata
untuk Allah dan untuk mengurangi dosa ayahnya yang tidak mau mengikuti

nasihatnya menjadi khalifah yang adil.

4.1.3 Rasa tanggung jawab
Penulis amati tokoh Ahmad cukup memiliki pembahasan religiusitas
langsung (otentik) yang variatif. Dalam hal konsistensinya melakukan tanggung
jawab yang bersifat formal (agama) dan moral yang berupa kejujuran nampak
pada sosok tokoh ini. Ketika dirinya mampu melaksanakan kewajiban shalat di
sela-sela kesibukannya dalam bekerja tetapi tidak berkurang sedikitpun hasil dari
pekerjaannya tersebut. Bahkan dikatakan oleh majikannya pekerjaan tersebut

seperti dilakukan oleh dua orang sekaligus dalam takaran waktu yang sama. la
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mampu melaksanakan tanggung jawabnya kepada Allah dengan tidak mengurangi
tanggung jawabnya bekerja pada ‘Abdullah. Berikut petikan dialognya:

(YYY o oY agdiall ¢ il 4y jall ¢ 23lal)) | clia e &) GBa aledy ol a3y aaal
/Abmad/ :/la takhafl, / lan yasygalani haqqullah "an haqqik/.

AHMAD :Jangan khawatir... hak Allah tidak akan pernah
meninggalkan hakku padamu. (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak II, hal: 233).

Hasil pekerjaannya dua kali lipat dari pekerja lainnya:

ol @l ¢ glagy dae Jaag b Jae 38 aina 5b (iasall el b Jledll gils ;e
(YYY U= oY gl ¢ ailill Ay jpell ¢ alall) | elld o 80 ) doay )
/‘Abdullah/  :/wantahannahar ya amiral mu 'minin fa wajadtuhu gad ‘amila ma
va'dilu rajulain/, /fa aradtu an azidahu fil ajr/, /fa rafada zalik/.

AHMAD :Siang pun berlalu wahai Amirul Mu 'minin... dan
aku mendapati pekerjaannya setara dengan 2 orang
pekerja, aku ingin menambah upahnya, akan tetapi
dia menolaknya. (Al-Khatam, Al-‘Arabiyyah Lin-
Nasyiin, babak II, hal: 233).

4.1.4 Ketulusan dan keikhlasan

Tokoh Aminah memperlihatkan nilai religiusitas yang berupa ketulusan
dan keikhlasan untuk melepaskan orang yang dicintainya. Ia menyadari bahwa
suaminya telah memiliki dua cinta, sehingga tuntutan keadilan dalam pemberian
cinta dan kasih merupakan hal yang akan menyulitkan suaminya. Tidak ada
manusia yang mampu membagi dengan adil rasa cinta dan kasih. Kecenderungan
kepada salah satunya pasti akan ada. Ia juga tidak mau mempersulit posisi
Zubaidah sebagai kekasih kedua bagi Hariin. Dan untuk kemudahan bagi Hartin
dan Zubaidah, maka Aminah memutuskan meninggalkan suami tercintanya. Hal
tersebut ia lakukan karena melihat suaminya dalam kebimbangan. Oleh karena itu,
ia mengorbankan dirinya dengan pergi dari kehidupan Hartin. Walau
bagaimanapun perbuatan yang dilakukan suaminya, ia tetap tulus dan ikhlas
mencintai Harlin hingga akhir masa hidupnya meski ia tidak menjalani
kebersamaan dengannya. Pernyataan rasa cinta Aminah kepada suaminya Hartin

yang disampaikan melalui Hajah Khadijah:
Ol 038 Jl sk aail) il cillla g ¢ lgdde EB S5l laa g ¢ pai s ad
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IAr-Rasyid/  :/na’am/, /wa haza ma zada qalaqi "alaihd/, /wa Zallaltu asy urun-
nadam tawala hazihis-sinin/.
/Al-Hajah/  :/yarhamuhallah/. /kana fubbuhasy-syadid laka huwas-sabab fi

md fa’alta/.

RASYID :Ya, aku sangat mengkhawatirkannya saat itu, dan
B aku sangat menyesal...

HAJAH :Semoga Allah merahmatinya. Apapun yang telah

kau perbuat membuatnya begitu mencintaimu wahai
Amirul Mu'minin.. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-
Nasyi'1n, babak II, hal: 241).

4.1.5 Kesederhanaan hidup

Tokoh Ahmad adalah tokoh yang zuhud. Ia bersikap tidak mau
mengambil keuntungan pribadi dari harta benda duniawi, karena baginya dunia
tidak mendatangkan manfaat. Sosok Ahmad zuhud dari kemewahan harta dan
tahta ayahnya, ia lebih mementingkan sebuah kesederhanaan hidup daripada
kemewahan. Ketika sang ayah menawarkan kekhalifahan kepadanya, ia menolak
dengan cara mengajukan pertanyaan kepada ayahnya, apakah ayahnya mampu
meneladani sikap kepemimpinan 'Umar bin ’Abdul Aziz yang adil, bijak dan
zuhud (sederhana).

Haran ingin memberikan dunia, dan Ahmad memberikan akhirat. Hartn
menawarkan kekhalifahan dan Ahmad mempertanyakan pertanggungjawaban
dirinya sebagai seorang khalifah. Bagi Ahmad, sebagai pemimpin, sikap zuhud
juga mesti diterapkan dalam kehidupan, mampu memimpin dengan adil dan bijak
dalam segala keputusan. Sebagaimana sosok *Umar bin *Abdul ’Aziz, sosok yang

dibanggakan Ahmad. Ia berharap ayahnya dapat meneladaninya.

ve jee Jie e O 58 305 ¢ deall A5 Al Jral o sl A8 i b Ja L)
O st el Hle g Le lixie aag ol Ladie 5 ¢ 5,1 3oy Liall Al caa )i 334
‘?3&\) c).\;_\c)sj\u.\émd.\c ;@éﬁﬁ\ég;scﬁ}&@d‘uj}@mﬁ
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/Ar-Rasyid/ ajal ya sayyidati lagad aradtu an aj’ala lahu wilayatal

‘ahd/, /wa arada huwa an yaj’alant mislu’Umar bin "Abdil

‘Aziz/. /aradtu lahud-dunyd wa arada [i al-akhirah/, /wa

‘indama lam yajid ’indana ma yuhibbu gadaral qa$r dina
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an yuwadda’ant wa arsaltu fi talabih wa lakin dina faidah
hatta ja'a "Abdullah bin al-Faraj bi khabarih/.

RASYID :Itu  benar wahai ibu... tadinya aku ingin
menjadikannya seorang putra mahkota, tetapi dia
menginginkanku agar bisa memimpin  seperti
’Umar bin ’Abdul ’Aziz. Aku memberinya dunia,
dan putraku memberiku akhirat. Ketika dia tidak
menemukan kebahagiaannya di istana, kemudian
dia pergi meninggalkan istana tanpa menitipkan
sesuatu padaku. Kemudian aku mengutus para
pengawal istana untuk mencarinya tetapi tidak
berhasil sampai akhirnya datanglah Abdullah bin
Faraj dengan membawa kabar. (Al-Khatam, Al-
‘Arabiyyah Lin-Nasyiin, babak V, hal: 238).

Ahmad adalah seorang putra khalifah, ketika keadaan sudah tidak
memberikan celah baginya, ia pergi dari ayahnya dan segala kemewahannya itu,
kemudian menjadi kuli bangunan di rumah ’Abdullah agar mendapatkan materi
untuk disedekahkan kepada para fakir miskin dan juga ia lakukan sebagai usaha
untuk mengurangi dosa ayahnya. Karena usahanya itu, akhirnya khalifah Hariin
tersadarkan. la tidak percaya bahwa anaknya bersedia menjadi seorang kuli
bangunan hanya untuk mendapatkan sedirham dua dirham, sedangkan para
pembantunya (khadam) saja dapat makan dengan enak di istana.

Nilai religiusitas yang nampak pada tokoh Ahmad telah jelas yaitu
mengenai pola kesederhanaan hidup, seperti yang dipraktikkan oleh *Umar bin
’Abdul ’Aziz yang menjadi tokoh kebanggaan Ahmad. Ahmad juga bersikap
demikian dengan memilih hidup sebagai rakyat biasa dan bukan memilih menjadi
putra mahkota. Sederhana bukan berarti menjadi miskin. Pilihan Ahmad sebagai
kuli bangunan, selain menjadi upaya Ahmad mengajak ayahnya ke jalan yang
benar juga menjadikannya sebagai pelajaran mengenai kesederhanaan hidup. Bagi
Ahmad, upah sedirham dua dirham adalah hasil yang cukup dan tidak berlebih.
Dari hasil tersebut ia sedekahkan dan sisanya untuk kebutuhan dirinya dan Hajah.

Tokoh Aminah juga memperlihatkan nilai kesederhanaan dalam hidup. Ia
menganggap bahwa segala kemewahan harta hanyalah sebuah keindahan yang
menipu mata dan hati. Ketika Harin mengajaknya tinggal di istana menjadi

keputusan yang memberatkan hati Aminah. Seandainya ia tahu sejak awal, ia tidak
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akan menikah dengan Harin. Kemudian ia pergi ke rumah Hajah dan menjadi

pengabdinya.

4.1.6 Kepasrahan

Pengakuan Hariin sebagai seorang khalifah sangat mengejutkan Aminah,
terutama karena ia mengetahui pernikahan keduanya dengan Zubaidah, yaitu anak
paman Ja’far atau dari kalangan keluarga istana. Hal tersebut lah yang membuat
Aminah merasa bimbang untuk hidup bersama Hartin. Ia mampu bersikap zuhud
pada dunia, tetapi jiwa Aminah tetaplah jiwa manusia biasa, yang tidak mampu
menahan kesedihan yang mendalam.

Setelah mengetahui pengakuan suaminya, ia bersikap pasrah dengan
keadaan yang menimpanya. Baginya tidak ada yang abadi di dunia ini. Cinta
kepada Allah adalah lebih utama dari segalanya, karena cinta kepadaNya akan
abadi. Allah akan selalu ada baginya. Cinta pada manusia, suatu saat, kapanpun,
akan menghilang dan pergi. Sikap kepasrahan Aminah bukan berarti menerima
dan mengalah pada keadaan. Kepasrahannya adalah pasrah untuk meredam gejolak
rasa sakit hatinya pada Hartin. [a tidak menunjukkan emosi yang memuncak pada
Hartin. Ta pun tidak menyimpan rasa dendam atau kesal pada suaminya itu.
Kemudian Aminah memutuskan pergi selamanya dari suaminya. Sikap Aminah
yang demikian telah menyadarkan suaminya. Terbukti dengan penyesalan Hariin
yang diungkapkan kepada Hajah. Ia menangis tiada henti di hadapan makam
istrinya.

S Sl ) e
Agpadl ¢ AAN) 8 e I Al € Led jie ol Aaoad Alal) ALl eSO e pod L G )
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/"Abdullah/ :/laqad bakkaita kasiran/.
/Ar-Rasyid/ Jal-buka® hunda khairun minal buka® amamal Hajah
Khadijah/. /aina manziluha/? /a lam yazal ba’idan/?

’ABDULLAH :Engkau telah banyak menangis. ..

RASYID :Menangis di sini lebih baik daripada aku menangis di
depan Hajah Khadijah. Di mana rumahnya? Apakah masih
jauh? (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'in, babak III,
hal: 236).
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4.1.7 Religiusitas praktis

Dalam drama Al-Khatam juga diperoleh gambaran mengenai religiusitas
yang bersifat praktis, yang termasuk dalam religiusitas langsung. Di mana rasa
kemanusiaan itu tetap ada di samping sandaran keberagamaannya. Dorongan hati
untuk menolong orang yang sedang dalam keadaan lemah dan susah menjadi hal
yang ringan dilakukan tanpa memandang status.

Tokoh-tokoh yang mengamalkan religiusitas praktis yaitu: *Abdullah bin
Faraj, Hajah Khadijah al-Hamawiyah dan Ahmad Sabbiy. Sosok ’Abdullah adalah
sosok yang menggambarkan kebaikan hati dan kepedulian menolong sesama tanpa
pamrih. Terlihat ketika ’Abdullah melihat Ahmad dalam keadaan lelah, ia
menyuruh Ahmad menghentikan pekerjaan tersebut. >Abdullah ingin memberinya
upah penuh karena melihat kesemangatan Ahmad dalam bekerja. Akan tetapi
Ahmad menolak karena ia hanya bekerja separuh hari saja dan juga karena ia tidak

mau menerima pemberian berupa shadaqah.

E SO RV RV [T SRIE T P 1YV
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/’Abdullah/  :/arakal yaum mut’iban ya Ahmad fa’ud ila manzilik/.
/A mad/ /kalla ya sayyidi/.../laisa bi syai™ wa'innamda haza min asaris
Siyam/.
/’Abdullah/  :/bal izhab ya bunayya/
/Ahmad/ Jiza kunta la turiduni an a'mal ma'ak fa sa'a'mal 'inda gairik

li-‘annant mufraj ilal ajr/.
/"Abdullah/ :/kalla la ta’malil yaum wa sa*u’lik ajraka kamilan/.
/Abmad/ :/qad ‘alimta ya sayyidi annani la agbalus-Sadagah/.

’ABDULLAH :Aku melihatmu begitu lemah hari ini. Pulanglah ke
rumahmu.

AHMAD :Tidak tuan... ini hanya disebabkan puasa.

’ABDULLAH :Tetapi pergilah anakku. ..

AHMAD :Jika engkau tidak ingin aku bekerja padamu, maka
aku akan bekerja pada orang lain, karena aku
membutuhkan uang.

’ABDULLAH :Tidak... tidak... kau tidak usah bekerja hari ini,
tapi aku akan memberimu upah penuh.
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AHMAD :Kau tahu tuan...sesungguhnya aku tidak menerima
sedekah. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi 1n,
babak III, hal: 233).

Ketika Ahmad jatuh sakit, ia bersedia mengantarkannya pulang. Ia
membawa Ahmad dengan keledainya sementara dirinya berjalan kaki. Ia juga mau
memapah Ahmad hingga masuk ke dalam rumah. Kedudukan *Abdullah di sini
adalah sebagai majikan dan Ahmad sebagai pekerja kuli bangunannya. Tetapi
dengan kebaikan hatinya, ia mau menolong Ahmad.

Clagme Jaiaighguubellda:  2aal
Lexd s
¢ doudl iR G e adie) s i) il cilia gy i il Al e ailead s dllae
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/Abmad/ :/hal laka ya sayyidi an tasna’a li ma riifan/?
/’Abdullah/ :/na’am/. '
/A hmad/ JJibmilnt ila manzilt bi syari’il Hasan al-BaSri ‘indal Hajah

Khadijah al-Hamawiyyah fa innt akhaf an amit gabla an arahal.

/’Abdullah/  :/fa hamaltuhu ‘ala dabbah wa qudtuha hatta wasaltul manzil al-
lazt yurid wa'tamada ‘alayya  hatta dakhalnal —manzil/,
/fastagbalatnal Hajah Khadijah al-Hamawiyyah falamma ra at
halatahu gadathu ila firasyihi fastalqa ‘alaih/.

AHMAD :Maukah engkau berbuat kebaikan untukku tuan?

’ABDULLAH :Ya.

AHMAD :Bawalah aku ke rumah Hajah Khadijah al
Hamawiyah.  Aku takut aku mati sebelum
melihatnya

’ABDULLAH :Maka kemudian aku membawa seekor keledai dan
menuntunnya sampai ke rumah Hajah Khadijah.
Kemudian Hajah Khadijah menyambut kami. Dan
ketika dia melihat keadaan Ahmad Sabbiy, dia
segera membaringkannya di atas kasur. (Al-
Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi 1n, babak II, hal:
234).

Kesediaannya menolong Ahmad bukan karena ia mengetahui kalau
Ahmad adalah putra khalifah Hartin ar-Rasyid. Tapi karena keinginan dari hatinya
yang ingin menolong Ahmad. Ia baru mengetahui Ahmad sebagai putra Hartn

setelah bertemu dengan Hajah.
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/"Abdullah/  :/huwa ibnuk ya amiral mu 'minin/?
/Ar-Rasyid/  :/na’am/../huwa awwalu mauludi wa akrimuhu ’‘alayya/. /a lam
yukhbiruka bizalik/?
/’Abdullah/  :/la ya amiral mu minin/, /lam yukhbirni huwa bi zalik wa innama
akhabaratnil Hajah al-Hamawiyyah al-latt kana yaskunu ma’aha/.

"ABDULLAH :Apakah benar dia putramu wahai Amirul
Mu minin?

RASYID :Benar... dia adalah anak pertamaku... dan aku
menyayanginya. Tidakkah dia memberitahumu akan
hal ini?

’ABDULLAH :Tidak wahai Amirul Mu'minin, dia tidak
memberitahuku... Hajah Khadijah lah yang
memberitahuku. Dia tinggal bersamanya. (Al-
Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'in, babak I, hal:
232).

Ketika Ahmad terbaring sakit, ia mewasiatkan sesuatu kepada *Abdullah.
Ahmad melihatnya sebagai orang yang jujur sehingga dapat dipercaya untuk
menyampaikan pesan terpenting dan terakhir untuk ayahnya Hariin ar-Rasyid.
Sekali lagi ’Abdullah menunjukkan kesediaannya menyampaikan pesan kepada
raja. Orang selain ’Abdullah mungkin akan merasa terbebani untuk menemui raja
karena akan menemui kesulitan dalam menyampaikan amanah kepada raja yang
selalu dikawal oleh para pengawalnya.

O ) de L) pa Al & e agciial el Caaigan j0 s 4t @2V LI LS daal
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/Abmad/ /kalla ya ummah la ta khuzi minhu gaira dirham wa nisf/, /ajru
nisfi yaum/.../jazakallah khairan ya °‘Abdallah bin al-Faraj iz
ausaltant ila dart fahal lak fi ma’rif akhar tasna 'vhu li/?
/’Abdullah/  :/hubban wa karamah/.
/Abmad/ :/jazakallah khairan/. /hadza rajulun shalih amin ya ummah/, /wa
qad raaitu an a’hada ilaih bi waSiyyati iza wafaqti/.
/Al-Hajah/  :/if al ya bunayya/.

AHMAD :Tidak Ibu.... jangan ambil uang itu.... upahku
setengah hari ini saja.... terima kasih ’Abdullah...

Aspek religiusitas..., Octaviany Nadian, FIB Ul, 2009



engkau telah mengantarku ke rumah. Apakah
engkau ingin berbuat kebaikan terakhir untukku?

’ABDULLAH :Dengan senang hati.

AHMAD :Semoga Allah memberkatimu. Sesungguhnya
’Abdullah adalah seorang yang soleh dan amanah
ibu, jadi aku ingin mewasiatkan sesuatu padanya
jika ibu menyetujuinya.

HAJAH :Lakukanlah wahai anakku..... (Al-Khatam, Al-
’Arabiyyah Lin-nasyi'1n, Babak III, hal: 235).

’Abdullah dapat menjalankan amanah tersebut dengan baik. Ia dapat

menyampaikan pesan Ahmad dan memberikan cincin tersebut kepada khalifah.

Demikian pula pada sosok Hajah Khadijah al-Hamawiyah. Gambaran

mengenai dirinya memberikan suatu pelajaran tentang jiwa kepedulian dan

pengorbanan. Kesediaannya menolong Aminah mencerminkan kepeduliannya pada

orang lain yang sedang dalam keadaan susah dan kebingungan. Padahal ia tidak

memiliki hubungan kekerabatan dengan Aminah. Aminah adalah orang asing yang

tidak dikenal sama sckali sebelumnya. Ditambah lagi Aminah datang dalam

keadaan hamil. Tapi di sini tokoh Hajah, dengan kemurahan hatinya mau

menolong Aminah.
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/Aminah/
/Al-Hajah/
/Al-Hajah/
/Aminah/

JAL-Hajah/
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-/a antil Hajah Khadijah al-Hamawiyyah/?
:/ma’am/, /udkhult ya binti/, /udkhuli/ (/yusma’ galgal bab/).
/man takunin/? Maza turidin/?
:/and ya sayyidati imra ah haribah minad-dunyd wa fi batni janin/,
Ayurid an yakhruj ilad-dunya/, /fahal tasmafin an a’isy ma’ak
hatta ada’a maulidi/, /wa sa aqiumu bi khidmatik wa akhuzu min
salahik/.
:/wa aina ahluk ya binti/?
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/Aminah/
/Al-Hajah/
/Aminah/
/Al-Hajah/
/Aminah/
/Al-Hajah/
/Aminah/
/Al-Hajah/

/lam ya’ud It ahl/. /kuntu a’isy ma’a jaddah Ii fa matat/.
:/huna bil BaSrah/?

/la ya sayyidati/, /kharija Bagdad).

:/izan anti garibah/.

/na’am/.

/masmuki ya binti/?
/ismi Aminah/.
:/marhaban bik ya Aminah/.

AMINAH
HAJAH

AMINAH

HAJAH
AMINAH

HAJAH
AMINAH
HAJAH
AMINAH
HAJAH
AMINAH
HAJAH

:Apakah ini rumah Hajah Khadijah al-Hamawiyah?
:Ya benar anakku. Silakan masuk... Siapakah
gerangan dan apa yang kau mau?

:Ibu... aku seorang wanita yang terasing dari dunia,
di dalam perutku ada sebuah janin. Apakah engkau

berkenan jika aku tinggal bersamamu sampai
anakku lahir. Selama itu pula aku akan mengabdi

padamu.

:Di mana keluargamu wahai anakku?

:Keluargaku belum kembali dan aku hidup bersama

nenekku. Tetapi dia telah meninggal.

:Mereka ada di Basrah?

:Tidak Ibu... mereka berada di luar Bagdad.

:Kalau begitu kini kau hidup sendirian?

:Ya.

:Siapa namamu wahai anakku?

:Namaku Aminah.

:Selamat datang wahai Aminah.

(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak IV,

hal: 237)

Sampai suatu saat ia telah menganggap Aminah seperti putrinya sendiri.
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‘araftu  Aminah Ssumma

ahbabtuha li tagwaha wa Salahiha wa'tabartuha ibnah Ii summa
wada’tu maulidaha fa sammainahu Ahmad/, /wa lamma kabura
sallamnahu ila ahadil banna tn/, /li yu’allimahu Sind’atal bina" wa
lam akun a’lam annahu ibna Harun ar-Rasyid/.

HAJAH

:Begitulah wahai Amirul Mu’minin. Aku mengenal
Aminah dan aku begitu menyukai kesholehannya.
Aku  telah  menganggapnya  seperti  anak
perempuanku sendiri. Kemudian aku membantu
melahirkan putranya dan kami berikan nama
untuknya dengan nama Ahmad. Ketika dia sudah
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besar, kami menitipkannya ke salah seorang pekerja
bangunan, agar dapat mengajari Ahmad cara
membangun rumah. Aku tidak mengetahui jika dia
adalah putra Hartn ar-Rasyid. (Al-Khatam, Al-
'Arabiyyah Lin-Nasyi '1n, babak IV, hal: 237).

Ia juga bersedia menjaga dan merawat putra Aminah hingga dewasa. la
memiliki kekhawatiran yang begitu besar ketika putra yang bukan kandungnya itu
ingin pergi ke istana ayahnya. Kekhawatiran itu terutama adalah masalah keimanan
Ahmad. Ta sangat khawatir jika Ahmad menemukan kemewahan hidup di istana,

kemudian terlena dan menanggalkan keimanannya.
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/Al-Hajah/  :/wa matat Aminah ya amiral mu minin wa talaba minni an azina
lahu bir-raffl ilaik fa kuntu arfudu qailatan lahu yajibu an
tashaha rajulan/.
/Ahmad/ :/da’tni ya ummah arhalu ila abi fa innal yaum rajulun/.
/Al-Hajah/  :/akhafu ya bunayya alla ta’ida ilayya/.
/Abmad/ /bal a’rifu maza takhafin ya ummah/, /innaka takhafin alayyal
fitnah minal mulk wad-dunya fa ansallah wad-dar al-akhirah/.
JAl-Hajah/  :/ajal ya bunayya/, /inni akhafu "alaika zalik/.
/A mad/ :/itma’inni ya ummah fa'inna zalik lan yakina/—/innama urid an
azhaba ila abi li'a'iZahu wa anSahahu hatta yakina kal khalifatil
‘adil az-zahid "Umar bin "Abdil *Aziz/.

HAJAH :Kemudian meninggallah Aminah dan kemudian
Ahmad memintaku agar mengizinkannya pergi
kepada ayahnya. Aku menolaknya karena ia belum
dewasa.

AHMAD :Biarkan aku pergi kepada ayahku wahai Ibu... hari
ini aku sudah cukup dewasa...

HAJAH :Aku takut engkau tidak kembali lagi padaku setelah
kau pergi...

AHMAD :Aku tahu apa yang engkau takutkan wahai Ibu...
engkau takut fitnah dunia menimpaku, kemudian
aku melupakan Tuhan dan Akhirat...

HAJAH :Benar putraku... aku takut akan hal itu...
(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'in, babak V,
hal: 238).
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Selanjutnya pada tokoh dan Ahmad yang juga mengamalkan religiusitas
praktis. Hal tersebut nampak dalam kesehariannya yaitu membantu meringankan
beban para fakir miskin dengan pemberian shedekah. Pemberian shedekah
dilakukannya sebagai upaya taqarrub kepada Allah SWT. Tidak pernah satu hari
pun terlewati tanpa shedekah kepada fakir miskin.

Demikianlah gambaran mengenai kebaikan hati seorang ’Abdullah bin
Faraj, Hajah Khadijah al-Hamawiyah dan Ahmad Sabbiy. Tokoh-tokoh tersebut
merupakan gambaran seorang muslim yang mampu mengimplementasikan
religiusitasnya. Tidak sekedar ritual belaka yang diajarkan agama, tetapi segala
sikap dan tindakan juga teraplikasikan. Dari kedua sosok tersebut, kita memperoleh
pelajaran tentang sebuah ketulusan hati, keikhlasan, dan kejujuran. Ketulusan
karena tiada pamrih, keikhlasan karena tiada beban, serta kejujuran karena sebuah

1’tikad dan kebaikan.

4.1.8 Pernyataan dan pertanyaan religius

Masih berkaitan dengan masalah moral dan kemanusiaan terutama
hubungannya dengan masalah religiusitas seseorang. Jika seseorang tersebut
beragama, maka belum tentu sikap dan tindakannya sehari-hari menunjukkan
religiusitasnya. Pengertian keagamaan seseorang tidak saja dilihat dari keseriusan
menjalankan yang formal saja, tetapi juga ke dalam realita kehidupan yang lebih
nyata.

Arah pembahasan terfokus pada tokoh Hariin ar-Rasyid. la merupakan
khalifah penerus al-Mahdi. Dalam drama ini, ia memiliki dua orang istri yang
bernama Aminah dan Zubaidah. Kronologisnya adalah, ia lebih dahulu menikahi
Aminah baru setelah itu menikahi Zubaidah. Namun yang ingin penulis paparkan
di sini adalah mengenai kasus pernikahan poligami yang dijalankannya. Pada saat
ingin menikahi Aminah, Harin menyembunyikan identitas sebenarnya sebagai
putra al-Mahdi. Ia berpura-pura sebagai seorang pedagang yang berpindah-pindah.
Sehingga proses pernikahannya dengan Aminah dapat dilangsungkan, melihat
Aminah berasal dari kalangan biasa. Lalu ketika berita tersiar bahwa ayahnya al-

Mahdi akan mangkat dari kekhalifahannya, ia pergi meninggalkan Aminah.
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Aminah tidak mengetahui alasan kepergiannya, yang ia tahu suaminya hanya
seorang pedagang biasa.

Sekembalinya Hartin ke istana, ternyata ayahnya telah mempersiapkan
perjodohannya dengan putri pamannya yang bernama Zubaidah. Ia pun tidak
memberitahu ayahnya bahwa dirinya sudah menikah. Kesibukannya menjadi
khalifah membuatnya lupa untuk menemui Aminah. Suatu hari Hariin datang dan

mengungkapkan identitas yang sebenarnya kepada Aminah.
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/Ar-Rasyid/  :/ajal sa‘uladdisuki ya sayyidati bima tultibbin/, /kana zalik fi

hayah abi al-Mahdi rahimahullah wa kuntu fis-sabi’ah ‘asyrah

min ‘umri wa kuntu whibbu rukiibal khail/, /wa bainama kuntu

atajawwalu kharijal ‘asSimah/, /ra‘aitu amami kitkhuhda kanat

tahlibu syatan laha/, /fa talabtu minha ma’ fa saqgatni/, /wa

a’jabani haya‘uha wa hadisuha wa ja’alat ataraddadu alaiha

kullu lailah fa lam azdad illa fubban laha wa i’jaban bi

akhlagiha/, /faqultu laha@ wa li'ahlih@ inni tajirun min bagdad

antaqilu fil bilad wa tazawwajtuha sirran hatta la yu’lam abt

li annahu kana qad ikhtara [7 zaujan/. /Zubaidah bintu ‘ammi/, /wa

Sirtu akhdaru ilaiha ila an tazawwajtu Zubaidah/, /wa matal

Mahdt wa aSbahtul khalifah min ba’dih fa syagalant zalik "anha

zamanan hatta ahbabtu liga'aha fasirtu ilaiha mutanakkiran
li’aksyifa laha hagiqata amri wa ad’uha ilal hayah fil gaSr/.

RASYID :Baiklah, aku akan menceritakannya. Sewaktu
ayahku al-Mahdi masih hidup, ketika itu umurku
masih 17 tahun. Aku sangat senang berkuda. Dan
ketika aku sedang berjalan-jalan ke luar kota. Aku
melihat sebuah rumah kecil sederhana. Dan dia
sedang memeras susu kambing. Kemudian aku
meminta minum darinya. Aku sangat mengagumi
ucapan dan perkataannya. Aku memimpikannya
sepanjang malam. Aku Dbegitu = mencintai
perilakunya. Maka aku mengatakan padanya dan
keluarganya bahwa aku seorang pedagang yang
sering berpindah-pindah. Kemudian aku
menikahinya sembunyi-sembunyi. Ayahku pun
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tidak tahu padahal ia telah memilihkan seorang istri
untukku. Ia adalah Zubaidah anak pamanku. Aku
pun menyukainya kemudian menikahinya pula
sampai akhirnya kemudian ayahku meninggal dunia
dan aku menjadi  khalifah  penggantinya.
Kehidupanku menjadi sangat sibuk. Hingga tidak
menemuinya dan aku mengajaknya untuk hidup di
istana. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'in,
babak V, hal: 239).

Aminah terkejut ketika mengetahui suaminya putra dari al-Mahdi,
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/Ar-Rasyid/  :/a lam tasma’t bi wafatil Mahdr amirul mu 'minin/?
/Aminah/ /balay.
/Ar-Rasyid/  :/fa huwa abi/.
/Aminah/ :/abiik/?!
/Ar-Rasyid/  :/na’am/, /wa and Harin ar-Rasyid)/.
/Aminah/ :(/tabki/).

RASYID :Apakah engkau tidak mendengar berita kematian
al-Mahdi, seorang Amirul Mu minin?

AMINAH :Ya, aku mendengarnya.

RASYID :Beliau adalah ayahku.

AMINAH  :Ayahmu?!

RASYID :Benar, dan aku adalah Har@in ar-Rasyid.

AMINAH  :(Menangis) (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-
Nasyi'1n, babak VI, hal: 240).

Keterkejutannya bukan saja karena ia putra al-Mahdi, tetapi karena telah
beristrikan Zubaidah. Sejak itulah ia rela jika harus kehilangan suaminya, karena

Zubaidah adalah anak dari paman Hariin.
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/Aminah/ :/fa qad fa qadtuk ya Harin ar-Rasyid fa lam ta’ud Ii/.
/Ar-Rasyid/  :/maza ta’nin/?

/Aminah/ :/anta zauj Zubaidah bint Ja far/.

/Ar-Rasyid/  :/wa zauj Aminah qabla Zubaidah/.

/Aminah/ :/haihat/, /hiya ibnatu "ammik/.
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AMINAH :Aku memang telah kehilangan dirimu wahai
Hartn, dan kau tidak kembali padaku.

RASYID :Apa yang engkau maksud?

AMINAH :Kau adalah suami Zubaidah, anak perempuan
Ja’far.

RASYID :Dan juga suami darimu Aminah.

AMINAH :Dia anak pamanmu. (Al-Khatam, Al-'Arabiyyah
Lin-Nasyi'1n, babak VI, hal: 240).

Kekhawatirannya juga pada kesetiaan Hartin yang suatu saat dapat
berubah, meskipun Hariin sudah mempertegas tentang hal tersebut pada Aminah.
Namun ketika ditanyakan mengenai tempat yang akan ditinggali Aminah, Hartn
pun bingung serta ragu jika istrinya tinggal satu atap dengan Zubaidah. Keadaan
tersebut akan akan mempersulit Zubaidah. Hariin terdiam tanpa jawaban pada
Aminah.

Dan pernyataan terakhir dari Aminah adalah jikalau sejak awal dirinya
mengetahui bahwa suaminya seorang dari kalangan istana Bagdad, ia tidak akan
menikah dengannya.
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/Aminah/ /isma’ ya Harin/, /inni tazawwajtuk diuna an a’lama annaka ibnal
Mahdr  amiril mu 'minin/, /wa’'innama kuntu aZunnuka min
‘ammatin-nas/, /wa lau ’alimta annaka min baitil khilafah ma
tazawwajtuk/, /fa sarvilinil an sirahan jamilan/.

AMINAH :Dengarkan aku wahai Hartin... aku menikahimu
tanpa aku tahu bahwa kau putra al-Mahdi Amirul
Mu'minin. Aku mengira kau hanya seorang biasa.
Seandainya aku tahu engkau berasal dari keluarga
kerajaan, niscaya aku tidak akan menikah
denganmu. Maka ceraikanlah aku dengan baik-baik.
(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak VI,
hal: 241).

Hariin menolak bercerai dengan Aminah. Lalu Aminah memberikan
pilihan pada Hartin. Hariin boleh pergi meninggalkannya dan bisa mengunjungi
Aminah kapan pun Hartin mau. Tetapi Hariin tidak dapat melakukan hal itu karena
khawatir urusan kekhalifahan yang menyibukkannya akan membuatnya lupa

kembali pada Aminah. Kemudian Aminah meminta perceraian dari Hartn, dan
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Hartin kembali menolak perceraian itu, lalu berjanji akan mengirimkan Aminah
para pengawal istana untuk membawanya ke istana. Tetapi janji itu hanya sekedar
janji. Tidak ada satu pun pengawal yang datang. Dan Aminah telah memutuskan
pergi dari rumah dengan janin di perutnya, Aminah memutuskan pergi karena ia
memahami kebimbangan suaminya tersebut. Setelah beberapa hari kemudian,
barulah para pengawal itu datang, namun sudah tidak mendapati Aminah di sana.
Harlin pun mengetahui tentang kehamilan istrinya itu, dan itulah kemudian yang

menjadikan rasa penyesalannya.
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/Ar-Rasyid/  :/na’am/, /'wa haza ma zada qalaqi “alaiha/, /wa Zallaltu asy urun-
nadam tawala hazihis-sinin/.

RASYID :Ya. Aku sangat mengkhawatirkannya saat itu, dan
aku sangat menyesal...
(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak VI,
hal: 241).

Bentuk pernyataan dan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan Aminah
merupakan pernyataan dan pertanyaan yang religius, karena pernyataan dan
pertanyaan Aminah menyangkut masalah eksistensi dirinya dalam titik puncak
kekecewaannya pada Haritin. Sikap pertama yang ditunjukkan adalah menangis di
hadapan Hartin. Bentuk pernyataan pertamanya adalah pernyataan bahwa Aminah
siap kehilangan suaminya, pernyataan kedua adalah masalah perbedaan status
antara Aminah dan Zubaidah, memungkinkan Hariin bersikap pilih kasih terhadap
keduanya. Kemudian muncul sebuah pertanyaan tentang tempat tinggal yang akan
ditempati untuk Aminah, sebagai istri pertama, pertanyaan tersebut dapat dijawab
oleh suaminya, tetapi kemudian muncul lagi pertanyaan dari Aminah tentang
kemungkinan dirinya tinggal satu rumah dengan Zubaidah. Pertanyaan tersebut
tidak dapat dijawab oleh Hariin. Bentuk pernyataan terakhir yang dilontarkan
adalah keputusan Aminah bercerai dengan Hariin.

Poligami memang ada dan dibolehkan dalam ajaran Islam. Namun jika
dipertanyakan mengenai keadilan, tidak ada satu pun manusia di dunia ini yang
mampu berlaku adil kecuali sang Maha Penguasa, Allah SWT. Satu persatu

pernyataan dan pertanyaan yang dilontarkan Aminah adalah sebagai permintaan

Aspek religiusitas..., Octaviany Nadian, FIB Ul, 2009



pertanggungjawaban Hariin yang telah menikahi dua orang istri.
Pertanggungjawaban tersebut adalah soal keadilan dalam bersikap kepada dua
orang istri, karena kecenderungan pada salah satu istri bisa terjadi. Berikut petikan
dialog tokoh Aminah yang sedih karena Hariin telah menikah lagi.
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/Aminah/ :/haihat ya Harin an taSfuwa It ba’dal yaum/

AMINAH :Tidak mungkin Hartn... pasti kau akan
melupakanku  suatu  hari. (Al-Khatam, Al-
'Arabiyyah Lin-Nasyi '1n, babak VI, hal: 240).

Karena di dalam drama tidak dijelaskan mengapa tokoh Hartn
mempoligami istrinya. Maka penulis akan menjelaskan beberapa syarat
melakukan poligami yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya disertai
penjelasan berdasarkan drama. Dari penjelasan tersebut akan diperoleh alasan
yang memungkinkan tokoh Hariin memutuskan untuk menikah lagi dengan
Zubaidah.

Pada syarat yang pertama yaitu jika istri mandul dalam memperoleh
keturunan. Dalam drama ini, digambarkan bahwa tokoh Aminah yang menjadi
istri pertamanya tidak mengalami mandul, ia telah memperoleh keturunan yaitu
seorang anak laki-laki yang bernama Ahmad Sabbiy. Sehingga menurut penulis,
ini tidak menjadi alasan bagi Harin menikah kembali. Pada syarat yang kedua
yaitu jika istri mempunyai penyakit yang dapat menghalangi suaminya untuk
memberikan nafkah bathin. Ini juga tidak terjadi pada diri tokoh Aminah. Pada
awal pernikahannya sampai terjadi perpisahannya dengan Hartin tidak ada hal-hal
yang menunjukkan tokoh Aminah menderita sakit. Maka ini juga tidak menjadi
alasan Hartin, karena pada pertemuannya yang terakhir, tokoh Hartn ingin
mengajak Aminah tinggal bersamanya.

Oleh karena dua syarat yang pertama tidak terjadi pada Aminah, maka dua
syarat lainnya menjadi kemungkinan terjadi pada diri khalifah Hariin, yaitu karena
mempunyai kemauan seks luar biasa sehingga takut berbuat zina dengan wanita
lain. Berdasarkan asumsi penulis adalah bahwa Hariin adalah pemimpin yang
mempunyai banyak urusan, sehingga (berdasarkan yang terdapat dalam drama)
untuk mengunjungi Aminah sesekali saja sulit baginya. Bahkan ia lupa pada

Aminah. Sehingga menurut penulis, kemungkinan syarat yang ketiga ada pada
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tokoh Hariin, yaitu kekhawatiran dirinya berbuat serong dengan wanita lain. Dan
keempat yaitu jumlah wanita lebih banyak dari pada laki-laki. Mengenai syarat
yang keempat, penulis melihat sosok Hariin sebagai seorang penguasa, ada
kecenderungan dirinya ingin memiliki lebih dari satu istri. Tidak melihat kepada
jumlah perempuan yang lebih banyak daripada laki-laki, tetapi lebih kepada tokoh
Hartn yang sebagai penguasa kerajaan, memiliki kekuatan secara ekonomi dan
kedudukan yang tinggi.

Dalam drama Al-Khatam, tokoh Harun datang kembali pada Aminah
dengan membawa berita pernikahannya dengan Zubaidah, sehingga Aminah
bersedih dan memutuskan berpisah dari suaminya. Ia tidak meminta izin kepada
istrinya terlebih dahulu. Jika 1a meminta izin kepada istrinya sebelum
mempoligaminya berarti ia menghormati keberadaan istri pertamanya. Dengan
demikian, izin merupakan bentuk rasa kemanusiaan dan hati nurani yang muncul
dari diri seseorang untuk melakukan hal tersebut, karena nilai religiusitas melihat
ke dalam nurani manusia yang kemudian dapat direfleksikan dalam sebuah
tindakan.

Pada drama Al-Khatam ini tidak digambarkan dengan jelas alasan
mengapa Hartin menyembunyikan pernikahannya dengan Aminah. Dalam drama
hanya digambarkan bahwa ketika Hartin dijodohkan ayahnya dengan Zubaidah,
ia merasa tertarik dengan Zubaidah sehingga menerima perjodohan tersebut.
Dapat disimpulkan alasan menyembunyikan pernikahannya karena memang
dirinya yang mudah terjebak dalam cinta, sehingga jika pernikahannya dengan
Aminah terungkap, Hartin tidak dapat menikah dengan Zubaidah karena
kemungkinan Zubaidah yang tidak ingin dimadu oleh Hartin. Maka karakter tokoh
Harin belum dapat merefleksikan  kereligiusitasannya. Karena rasa
kemanusiaannya yang berbentuk moral sedikit terlupakan oleh seorang wanita
lain, sementara membiarkan wanita yang lebih dulu dinikahi tersakiti hatinya.

Dialog berikut ini menunjukkan rasa ketertarikan Hartin pada wanita
perjodohan ayahnya.
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/wa Sirtu abdaru ilaiha ila an tazawwajtu Zubaidah/, /wa matal-Mahdi wa
asSbahtul-khalifah min ba’dih fasyagalani zalik ’anha zamanan hatta ahbabtu
ligd aha fa sirtu ilaiha mutanakkiran i aksyifa lahay/.

Aku pun menyukainya kemudian menikahinya pula sampai
akhirnya kemudian ayahku meninggal dunia dan aku menjadi
khalifah penggantinya. Kehidupanku menjadi sangat sibuk. Hingga
tidak menemuinya dan aku mengajaknya untuk hidup di istana.
(Al-Khatam, Al-'Arabiyyah Lin-Nasyi'1n, babak V, hal: 239).

4.2 Sikap non religius tokoh Hariin
4.2.1 Tidak adil

Dalam pembahasan tokoh Hartin kali ini, ia dihadapkan pada kasus yang
berbeda. Tokoh ini mengalami keguncangan dalam dirinya, yaitu ketika ia tidak
mampu menjalankan nasehat dari putranya yang bernama Ahmad agar
meneladani kepemimpinan *Umar bin *Abdul *Aziz yang zuhud (sederhana), adil,
dan bijaksana. Karena ketidakmampuannya tersebut, ia bersikap tidak adil pada
putranya. la bersiasat melarang orang-orang di istana berhubungan dengan
putranya tersebut. Sehingga pada suatu hari Ahmad merasa terasingkan dan
segera meninggalkan istana. Sikap Hariin tersebut mencerminkan sikap yang tidak
religius, karena Hartin telah bersikap tidak adil karena mengutamakan kepuasan
emosinya dan mengurangi rasa kemanusiaannya pada putranya sendiri. Sikapnya
tersebut membuat Ahmad dan Hajah (Tbu angkatnya) bersedih. Ahmad ingin
mengarahkan ayahnya pada sebuah kebaikan yang akan mendatangkan manfaat di
kemudian hari. Nasehat tersebut sebenarnya lebih dalam yaitu sebuah akhir

kehidupan yang baik yang terletak pada keselamatan dunia dan akhirat.

4.3 Sikap non religius tokoh Zubaidah
4.3.1 Penghasutan
Penokohan Hartun tidak mengarah kepada suatu nilai religius, demikian
pula pada tokoh Zubaidah yang tidak mengarah kepada suatu apapun dalam
tindakannya. Antara tindakan, ucapan, dan hati tidak selaras. Tindakannya
menyakiti orang lain yaitu akibat dari penghasutan yang dilakukannya, ucapannya
(alasan) mengarah pada kebaikan, sementara hati (niat) Zubaidah mengungkapkan

hal yang sebenarnya.
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Sebenarnya Zubaidah tidak memiliki niat untuk menghasut Hartn. Ia
hanya tidak mengerti bagaimana cara bertindak yang lebih bermoral dan beretika.
Sehingga tidak ada cara lain selain penghasutan tersebut.

Sikap yang menunjukkan ketidakreligiusitasannya adalah penghasutannya.
Meskipun karakter tokoh ini digambarkan tidak jelas, karena tokoh tersebut
adalah tokoh bulat. Namun ada satu sikap yang telah membuat orang lain merugi
yaitu sikapnya yang menghasut suaminya sendiri agar tidak menjadikan Ahmad
sebagai putra mahkota, ditambah lagi dengan pemberitahuan kepada suaminya
bahwa Ahmad telah mempengaruhi orang-orang di istana sehingga pandangan
mereka berubah terhadap suaminya. Demikianlah menurut penuturan Zubaidah
dalam dialognya.

Penghasutan yang dilakukan Zubaidah dipertanyakan langsung oleh
Hartn. Zubaidah menyampaikan alasan kalau Ahmad sudah tentu tidak akan
menerima posisi itu karena dirinya adalah seorang yang zuhud. Tetapi Hartn
seperti mengetahui maksud yang sebenarnya di balik alasan yang diucapkan.
Alasan tersebut menurut HarGn hanya sebagai formalitas agar kekuasaan
diberikan pada putra Zubaidah sendiri. Walaupun sebenarnya alasan kezuhudan
putranya yang disampaikan Zubaidah tersebut dibenarkan oleh Hartn. Lalu
Zubaidah mengungkapkan alasan lainnya. Ia berbuat demikian karena Ahmad
telah mempengaruhi orang-orang di istana mengenai suaminya.

Sebuah akhir yang dramatis terjadi. Di mana seorang ayah mengalami
kesedihan yang mendalam karena perbuatannya telah menyakiti putranya sendiri.
Ketidakmampuannya menjalani nasehat Ahmad berujung pada pengasingan diri
Ahmad dari masyarakat, ditambah penghasutan yang dilakukan Zubaidah. Hingga
suatu hari sampailah berita meninggalnya Ahmad kepada Hartin. Dan kata maaf

Hariin belum sempat tersampaikan kepada putranya itu.
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4.4 Religiusitas Tidak Langsung

Religiusitas tidak langsung mengacu pada tindakan yang bersifat formal
keagamaan atau ritual yang dilakukan berdasarkan apa yang sudah termaktub
dalam kitab keagamaan.

Drama A/-Khatam merupakan drama Islam yang dibuat oleh pengarangnya
berdasarkan sejarah pada masa kekhalifahan Hariin atau disebut juga zaman
kekhalifahan penguasa keluarga dari ’Abbasiyah. Nama ’Abbasiyah merupakan
nama paman Nabi Muhammad SAW yang bernama ’Abbas. Drama ini secara jelas
bernuansa Islami, karena isi pesan yang terkandung berkaitan dengan ajaran Islam,
yaitu sebuah penyesalan hidup. Penyebutan kata Allah, pesan tentang kehidupan
akhirat, ibadah shadaqah, dan zuhud merupakan pendeskripsian seputar agama
Islam. Tokoh-tokoh yang berperan secara jelas menunjukkan karakter keislaman
mereka. Tidak ada satupun tokoh yang menunjukkan identitas seseorang dengan
keagamaan lain. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa semua tokoh
adalah tokoh-tokoh yang beragama Islam.

Drama berjudul Al-Khatam merupakan drama Islam. Nuansa Islami
tercipta dalam drama ini, terlihat dari ungkapan, kata, dan tindakan yang
menunjukkan karakteristik sebuah ajaran keagamaan yaitu Islam. Seperti kata
Allah,  Wallah  (Demi Allah), salam pertemuan dalam Islam yaitu
Assalamu’alaikum, ibadah shalat sunah lail, shalat wajib, puasa, Bulan Ramadhan,
serta shadagah. Demikian pula dengan ajaran zuhud yang tersampaikan dalam
drama ini, dan juga nasehat tentang kehidupan di akhirat.

Tokoh-tokoh yang memperlihatkan konsekuensi dirinya menjalankan
secara rutin ajaran agama Islam yaitu tokoh Ahmad Sabbiy, dan pada tokoh
Aminah. Dalam drama ia digambarkan sebagai anak yang ahli ibadah, selalu
berupaya agar dirinya dapat menjalankan ibadah wajib dan sunnah dengan sebaik-
baiknya. Seperti konsisten menjalankan shalat di sepertiga malam, memberikan
shadaqah dari hasil jerih payahnya sendiri, dan tidak menerima jika bukan dari
hasil upayanya sendiri, kemudian menyegerakan shalat ketika adzan
berkumandang, walau dalam keadaan sibuk. Segala konsistensi dirinya

menjalankan ibadah merupakan ajaran dan didikan yang berasal dari Ibunya
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sendiri yang bernama Aminah dan juga Ibu angkatnya yaitu Hajah Khadijah al-
Hamawiyah.

Pada tokoh lainnya seperti ‘Abdullah bin Faraj, Zubaidah dan Hartn ar-
Rasyid tidak diperlihatkan secara langsung mereka menjalankan ibadah seperti
yang digambarkan pada tokoh Ahmad Sabbiy. Identitas sebagai seorang muslim
hanya terlihat melalui ungkapan, kata, serta pemahaman mereka tentang agama
Islam. Tokoh Zubaidah memahami zuhud yang dijalani anak Harin yang bernama
Ahmad Sabbiy schingga dirinya memberikan pengertian pada suaminya agar
tidak menawarkan kekhalifahan tersebut pada Ahmad. Sedangkan pada tokoh
Hartn, ia bukan tidak memahami konsep tersebut tetapi karena keinginannya agar
Ahmad yang menjadi khalifah penerusnya.

Kemudian pada tokoh ‘Abdullah bin Faraj, ia menunjukkan identitas
sebagai seorang muslim dengan mengucapkan kata Assalamu’alaikum ketika
bertemu dengan khalifah Hartin ar-Rasyid, menerima doa dari tokoh Ahmad
Sabbiy, dan Hajah Khadijah al-Hamawiyah karena kebaikan budinya, memohon
doa kepada Allah agar memanjangkan umur khalifah Harun, serta memberikan
kelonggaran waktu kepada Ahmad untuk melaksanakan shalat saat bekerja.

Demikianlah penjelasan mengenai religiusitas yang bersifat tidak
langsung. Bentuk-bentuk religiusitas tidak langsung yaitu sebuah penyaluran
eksistensi diri manusia kepada Tuhannya melalui apa yang sudah terstruktur
dalam kitab. Maka terkadang manusia itu alpa akan moral, alpa akan sebuah
kebahagiaan orang lain sehingga yang ada hanya menyakiti, bahkan menindas
atau meniadakan nyawa orang lain. Meskipun dikatakan sebagai makhluk yang
sempurna karena memiliki kelengkapan fisik, rasio atau akal, dan kesempurnaan
rasa yang ada dalam diri manusia. Tetapi manusia tetaplah makhluk yang lemah

di hadapan Penciptanya, yang tak mampu luput dari kesalahan.
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